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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

. «{ \‘ \ ¢ 2 >, € .
mengadopsi “Pedoman Transli 2, yang merupakan hasil keputusan

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan ‘alcvademik, tim penyusun pedoman ini
Xi Arab

*e ~_
) -~
bersama (SKB) Meyl{%mK gama dan Menteri P iﬁflg,an dan Kebudayaan RI.,
~2 ¢

=
N
masing-masing N Mo 158 Tahun 1987 dan Nomor: %b/U/ 1987.

A\
2
Singkata\' yelakang ltfaz “Allah”, “Rasg@h”, atau nama Sahabat,

99 ¢

sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt”, “saw”, dan “ra”.

Dengan memilih dan menetag erasi tersebut di atas sebagai acuan

dalam pedoman ini, maka s demika yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIB lakassar ¢ skan untuk mengikuti pedoman
transliterasi “Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/u/1987.
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A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
| a > d S d 4 k
o b > V4 b t J 1
<o t J r b z 2 m
[ S B z ] n
a ] I \ s 3 w
/ \‘”\&/
C h %‘}) sy 2 h
AN Y24
&y Kb S el ot 8 @ y
MQA'Y
‘\
B. Konsonan ]\ﬁ 3p . <t\<
Konsonan R\lg‘k (tasydi angka <
Contoh :
3 &l
C. Vokal

fathah L ditulis a contoh 7 f

kasrah . ditulis i contoh =

dammah o ditulis u contoh &i}f

2. Vokal Rangkap
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Vocal Rangkap ¢5 (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : £ = zainab S = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : Jy— = haula Jy = qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

tdan 5 (fathah) ditulis a contoh: W6 = gama
W\,\ £ 2
& (kasrah \uhs 1
NPy
)
5 (ﬁu’?ﬁ h{ ditulis @
~ 2 P
—_)N

D. Ta’ Marbittah 2"

| N—
2
Ta’ Marbut%j mati atiu mendalat harakat@n ditulis /h/
- <
4

Contoh : :ujm} 5 ~-Mukarramah

al-Islamiyyah

&)AMY/\ 840 = al-Hukamatul-islamiyyah

STIBA“MAKASSAR

E. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ( )

-

Contoh : 0 = Iman, bukan Tman

wW—



w

N1sZ) = irthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

-

®

¢

F. Lafzw’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata & ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : & :L-c ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& 3 ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

2. Huruf “a” pada k tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupak:
Contoh: 529

) = al-Azhar

STIB A Al SSAR

3. Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun
ditengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh:  Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-Kartm



SINGKATAN

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = "alaihi al-salam

Q.S. = Alquran Surah

H.R. = Hadis Riwayat

UuU = Un ang-Unda%

" \

t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

h.
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ABSTRAK

Nama : Muh Ainul Yaqin

NIM/NIMKO : 161011079/8581416079

Judul Skripsi : Problematika Musyarrakah Dalam Figih Al-Mawaris Dan
Penerapannya Pada Masa Sekarang

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui makna dari
masalah Musyarrakah yang terjadi dalam pembagian warisan sesuai dengan
pendapat para ulama serta bagaimana cara dan metode pembagian warisan dalam
masalah Musyarrakah berdasarkan pendapat para ulama. Rumusan masalah yang
akan dibahas dalam skripsi ini adalah; 1) Bagaimana pengertian musyarrakah
menurut para ulama. 2) Bagaimana pendapat serta metode istinbat para ulama
dalam masalah musyarraka\fz \3) Bagaimana cara dan contoh penerapan
musyarrakah dalam ilmu/ a‘r&m\;

.. . I \y .. ~
Penelitian 1 Léﬂ pﬁmn penelitian ya §'1‘€l£a kepusatakaan (Library

Research) yang yang sifat deskriptif-analitik didgkukan dengan berfokus pada
meneliti dan mengkafigkitab-kitab fikih, buku-buku, tulisan-tulisan, serta sumber-

sumber lain yang betleitan dengan pokok masalah ya\ xa(iang dibahas.

1). wakna dari musyarrakah
berdasarkan pendapat para an sebagai sebagai suatu masalah
terdiri dari suami, ibu atau nenek,

dara laki-laki dari pihak ayah dan

dalam ilmu warisan yang ap
saudara-saudara dari pihak i
ibu atau lebih. 2) ada dua

pembagian ‘adamu al-tasyri

alam muasyarrakah, yaitu metode
n metode pembagian bi al-tasyrik
(dengan serikat). Dan metod. i enulis anggap rajah adalah metode
tanpa serikat. 3) metode penerap at adalah dengan memberikan bagian
sebesar seperdua kepada suami, seperenam kepada ibu atau nenek, sepertiga untuk

saudara-saudarai dari pihak ibu dan sisa untuk saudara kandung. Sedangkan metode
den%szﬁalaﬁ AgaMdl&I gignise SUAZRKM suami,
seperenam kepadaibu atau nenck, dan sepertiga untuk Saudara-saudarai dari pihak
ibu bersama dengan saudara kandung tanpa membedakan antara laki-laki dengan
perempuan.

xii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kematian merupakan sesuatu yang pasti, dan akan dialami semua makhluk
yang bernyawa tak terkecuali manusia. Kematian merupakan isyarat dan pertanda
berakhirnya kehidupan seseorang di alam dunia, dan sudah saatnya baginya untuk
menuju alam selanjutnya yaitu alam kubur, serta meninggalkan semua yang telah

—

nkecuali amalan-amalan yang telah ia
s b

== s <
kerjakan. Semua haig\ I /éiaa yang diusa \\”@lgh mayit di dunia dan ia
3 ‘Cn 2
&~ 2 ¥ <
tinggalkan dari hart a disebut al-Tarikah atau@@a(rﬁkah,l
\ —

\
ng meninggal dunia, maka berapa hal yang harus
a@ dengan al-Tarikah atau hak-hak

ri alat-alat seperti kain kafan dan

ia usahakan di dunia tanpa.iﬂ?\l‘in\ wa apa
IN\ Y

Ketika s

diperhatikan oleh o af,

mayit, yaitu:

1. Persiapan pemaka
sejenisnya, upah p an yang mengusung jasad mayit.

Semua biaya tersebut diambil dari harta mayit.

STi ang berkaitan dengan .
4 k a a jiba &Aﬂ&kﬂjakan

ketika masih hidup, apakah itu berkaitan dengan kewajiban kepada Allah

swt. atau kewajiban kepada sesama.

! Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-
Fardiyyah, (Cet. IV; Riad: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyiri wa al-Tauz1’i, 1419 H/1999 M), h. 27.



4. Wasiat, wasiat yang berkaitan dengan harta kepada orang selain ahli waris,
tidak boleh lebih dari 1/3, namun jika lebih dari 1/3 maka harus dengan
persetujuan ahli waris.

5. Warisan, warisan merupakan masalah yang sangat urgen di antara
masyarakat. Tidak jarang terjadi pertikaian antara ahli waris disebabkan
karena masalah pembagian warisan yang dianggap tidak adil, maka untuk
menjawab masalah ini muncullah ilmu tentang faraid yang dikenal dengan

1lmu faraid.

¢ Z
n‘yang sangat penting, hal tersebut
~_

dapat ditemukan da éé erapa nusus yang t
~2

2
S 3

Sunah, Allah swt berfitman dalam Q.S. Al-Nisa/4: 1

3 N\
P p p | <<
))‘-“JJ’)LGJJ’%Z Y‘W‘Ldjﬁzk 31%5\31@”‘&ij‘ SNERG
(D Gt D02 25 14 sl = ey Ay A Gas o4y O

Terjemahnya:
(Hukum-hukum te
Barang siapa ta’e

IImu faraid sends

ketentuan-ketentuan dari Allah.
dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke 1g mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mere nya; dan itulah kemenangan yang
besar. Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

STIBA MAKASSAR™™

Ayat di atas berisi tentang janji dan ancaman setelah sebelumnya Allah

menentukan tentang pembagian warisan yang kemudian dikenal dengan hudiidahu

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
(Madinah: Mujamma’ al-Mlik Fadh Li Tiba’at al-Mushaf al-Syarif Madinah Munawwarah, t.th) h.
118.



(ketentuan-ketentuan-Nya). Ayat tersebut mengabarkan bahwa Allah menjanjikan
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai bagi siapa yang menaati
ketentuan-ketentuan Allah, serta mengancam siapa saja yang melanggar ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, apakah itu dengan menambah, mengurangi,
atau menghalangi seseorang dari bagiannya, dan memberikan bagian kepada orang
yang tidak berhak, dengan neraka dan azab yang keras dan menghinakan.?

Dalil tentang pentingnya ilmu faraid juga terdapat dalam Sunnah, di
antaranya adalah hadis yang dirixayatkan o‘lgl} sahabat yang mulia Abu Hurairah

9

ra bahwa Rasulullah saW/

Fay,

Bl o) s e @w-\s aﬂ)‘ 589 (od 3A g LGl Lle 5 Landl 1508

4(3&42

Artinya:
h kep;da orang-orang, karena
an setengahnya ilmu, ia akan

Pelajarilah ilmu
sesungguhnya, ilm

dilupakan, dan ia ad ang akan diangkat dari umatku.

Hadis ini mengajar uhkan minat dalam mempelajari

ilmu faraid, serta memberi s tentang pentingnya ilmu yang

mulia ini dalam mempelajari dan mengamalkannya.
STIBAMAKASIAR ="

besar tentang pentingnya ilmu ini. Maka tidak mengherankan jika ada di antara para

ulama yang menyibukkan diri mereka dalam menelaah, mengajarkan, serta

3 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir Abu Ja’far al-Tabari, Tafsir al-Tabari Jamiul
al Bayan ‘An Ta'wili Ayyi Alqur’an, Juz: 8, (Mesir; Dar al Ma’arif, t.th), h. 81-82.

4 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif Li al-Nasyri Wa
al-Tawzi’ 1406 H), h. 462.



merumuskan gawaid dalam masalah faraid, serta menyusun buku-buku yang secara

khusus membahas tentang ilmu faraid.

Para ulama terkadang menempatkan ilmu faraid dalam bab-bab khusus
dari buku-buku fikih, maka hampir semua buku-buku fikih memberikan
pembahasan khusus tentang ilmu faraid. Para ulama melakukan hal tersebut untuk
menjaga agama mereka, di mana mereka mengetahui bagaimana Rasulullah
memberikan perhatian terhadap ilmu ini, serta kebutuhan yang mendesak terhadap
ilmu faraid itu sendiri.

\ —y
< o\\\ c7s o
K i anga nf/aggl para sahabat dan terkadang

IImu faraid tern{a‘
7 N

K )
<
terjadi perbedaan pglg@ di antara mereka dalan(fz(igraid. Maka sepantasnya
0 )

umat Islam pada an sekarang ini memperhat /:lmu ini sebagai mana
perhatian para sal%%> alih, senLnEn'a wasiat <'< uhammad tentang ilmu
faraid.

[lmu faraid merupak Ang secara garis besar mempelajari
tentang orang-orang yang kan bagian dari warisan yang

ditinggalkan oleh mayit, sebe g mendapat warisan, sebab-sebab

seseorang terhalang dari warisan, syarat-syarat dan rukun-rukun warisan. Serta

S B At A S AR e

kadar yang ditetapakan oleh syariat.



Seseorang bisa mendapat warisan disebabkan karena hubungan
pernikahan, hubungan nasab, dan karena sebab memerdekakan budak. Adapun

rukun dan syarat warisan adalah sebagai berikut:’

1. Rukun-rukun warisan yaitu:
a) Al-Muwarris atau mayit.
b) Al-Waris atau ahli waris.

c) Al-Tarikah atau warisan.

2. Syarat-syarat warisan adalah: Y
a) Kematian al- § atau ygri% meninggalkan harta, apakah

-~
itu ken}\k jﬂklkl atau menurut hu

b) Jelas \ehldupan ahli waris sekali

kematian lsmuwarrt I

¢) Ilmu yang berkaita

anya sebentar setelah

Adapun metode pe ] i erbagi dua, yaitu al-Furid dan al-

Ta’sib.
1. Al-Furid
Al-Furiid secara bahasa artinya memotong, pemotongan, dan penentuan.
S e M He 5 S
tertentu, dan bagian-bagian yang ditentukan tersebut tidak akan berkurang kecuali

dengan al-rad, dan tidak akan bertambah kecuali dengan al-aul.® Sedangkan ashab

5 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h.31-36

¢ Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Azis al-Lahim, 4/-Faraid, Juz 1 (Cet. I; Al-
Mamlakah al-‘Arabiah al-Su’tdiah; Wizarah al-Syu’un al-Auqaf Wa al-Da’wat Wa al-Irsyad, 1421
H), h. 27.



al-furud adalah orang-orang yang mendapatkan bagian yang telah ditentukan sesuai
dengan Alquran dan Sunnah.” Dalam Alquran, al-furiid ada enam yaitu: seperdua,
seperempat, seperdelapan, sepertiga, seperenam, duapertiga.®
2. Al-Ta’sib dan ‘asabah
Al-Ta’sib menurut bahasa berasal dari bahasa arab yang artinya melipat,
mengikat, atau membungkus. Secara istiah adalah warisan tanpa kadar tertentu.

Sedangkan ‘asabah adalah jam 'u dari ‘asib yang artinya adalah karib-kerabat laki-

laki. Secara istilah adalah orang-orang yang mendapat warisan tanpa kadar
\

tertentu.’ /

-~
ah disebutkan bahwa ag?apl;gh adalah ahliwaris yang

P

.9

\

N
bersama dengan f\é al-furiid, taka 1a }wndapatlg
\ &+

n seorang diri, maka ia men %emua warisan. Dan jika

2
Sisa dari harta yang telah

2

jika mendapatkan

2

Al-Ta’sib atau ‘asab ‘asabah bi al-nasab dan ‘asabah bi

al-sabab, yaitu warisan yang sebab tertentu. Sedangkan ‘asabah

bi al-nasab terdiri dari tiga b

1. ‘Asabah bi al-nafsi.

STIBA"MAKASSAR

7 Aiman Khumais Hammad Abu Anas, Mabadi Fi ‘Ilmi al-Faraid (t.t.p, 1433 H/2011
M), h. 29.

8 Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-‘Usaimin, Tashil al-Faraid (Cet. I:Dar Ibnu
al-Jauzi, 1427 H), h. 34.

 Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Azis al-Lahim, A/-Faraid, Juz 1, h. 27.

19 Muwaffiquddin Abu ‘Abdillah, Matan al-Rahabiyyah “Bugyah al-Bahis ‘An Jumal
al-Mawaris”, (Cet. 1, Dar al-Matbt’at al-Hadisah, 1406 H), h. 7.

' Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahqgigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis
al-Fardiyyah, h. 112.




3. ‘Asabah ‘an al-gair.

Dalam ‘asabah bi al-nafsi terdapat hukum yang mengatakan bahwa jika
ahli waris mendapat warisan seorang diri, maka ahli waris mendapat semua harta
warisan. Dan jika ahli waris bersama ashab al furiid, maka ahliwaris mendapat sisa
dari harta yang telah dibagi. Dan jika harta warisan tersebut habis tanpa sisa maka
ia tidak mendapat bagian dari warisan, kecuali pada masalah musyarrakah menurut

beberapa ulama.'’Di samping hal tersebut, seorang ahli waris apakah ia ashab al

(1/9 warisan karena sebab-sebab dan

¢ Z
dengan al-hajb.

\qu—man ‘u atau penghalang.

Al-Hajb berl%W\T
Secara istilah adalahte alangnya ahli waris dari way %secara keseluruhan atau
2
sebagian.'> Al-Hajb tgr agi dua, )Ialtu I . i\
2

1. Ha]b al-awsaf salangnya seseorang dari warisan karena

1 bahasa arab yang a

mbunuhan, dan perbedaan agama.

2. Hajb al-asykhas tu terhalangnya ahli waris dari warisan karena

adanya ahli wati§ yang lebi a'>. Hajb al-asykhas kemudian

dibagi menjadi tiga,'¢ yaitu;

STIBA MAKASSAR

12 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis
al-Fardiyyah, h. 117.

13 Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-*Usaimin, Tashil al-Fardid, h. 68.

14 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis
al-Fardiyyah, h. 119.

15> Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-Usaimin, Tashil al-Faraid, h. 68.-69.
16 Aiman Khumais Hammad Abu Anas, Mabadi FI ‘Ilmi al-Fardid, h. 45.



a) Hajb al-hirman yaitu, terhalangnya seseorang dari warisan secara
keseluruhan karena adanya ahli waris yang lebih utama.

b) Hajb al-nugsan yaitu, berkurangnya bagian seseorang dari warisan
disebabkan karena ia menerima warisan bersama dengan ahli waris
tertentu.

c) Hajb al-istigraq vyaitu, terhalangnya ‘asabah dari warisan

disebabkan kerena harta warisan habis di tangan ashab al-furid

tanpa menyisakan bagian untyk al-‘asabah A
%&4 =

Al-"Asabah adajah ah ris ya ’];La‘T( jnenerima semua warisan jika
=\ ~—\,
ia sendiri, serta mengdapat’sisa dari warisan setel mbagian berdasarkan kadar
~2 \3 x
aia bersama dengan ashab al4furird. Dan jika harta tersebut

< e
a tidak metdapat bsFian dari w 13\@, inilah yang kemudian
2

-,

pihak ibu dalam musyarakah
Musyarakah merupa
ilmu faraid, musyarakah sendiri pertama kali muncul di zaman para sahabat setelah
ini. Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena dalam masalah musyarakah,
saudara kandung tidak mendapat bagian dari warisan yang ditinggalkan oleh mayit.
Musyarakah merupan masalah yang terjadi apabila ahli waris terdiri dari

suami, ibu atau kakek, saudara-saudara dari pihak ibu, dan saudara kandung. Maka

17 Aiman Khumais Hammad Abu Anas, Mabadi FI ‘Ilmi al-Fardid, h. 48.



berdasarkan hal tersebut pembagiannya kemudian menjadi; seperdua (1/2) untuk
suami, seperenam (1/6) bagian untuk kakek atau ibu, sepertiga (1/3) bagian untuk
saudara dari pihak ibu, dan untuk saudara kandung mendapat sisa dari warisan.
Namun dalam masalah ini, harta warisan habis dalam pembagian dan tidak
meninggalkan sisa sekalipun sedikit, sehingga saudara kandung tidak mendapatkan
bagian dari harta warisan.

Namun pembagian tersebut kemudian dianggap kurang adil, sehingga

pembagian tersebut kemudian diprotes olEl}w ahli waris di masa pemerintahan

. cC>
Amirul Mu’minin Umar bsg)u b. Makaditetapkanlah bahwa dalam masalah ini
EEAN Aad
ST D . .
saudara kandung mlh?;: bagian sepertiga (1 -Hﬁx,l harta warisan bersama
~2 ¢
P )

saudara dari pih .~Dalam hal ini, Ulama

pembagian warisan sesuai g telah ditetapkan oleh syariat

sebelumnya, yaitu saudara ka pat bagian. Imam Syafi’i dan Imam
Malik berpendapat lain, me bahwa saudara kandung mendapat
bagian sepertiga (1/3) bersama saudara dari pihak ibu.'®

menganalisis masalah tersebut dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul

“Problematika Musyarrakah dalam Fiqih al-Mawaris dan Penerapannya pada

masa sekarang”.

18 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahqiqdt al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 132-133.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengertian musyarrakah menurut para ulama?
2. Bagaimana pendapat serta metode istinbat para ulama dalam masalah
musyarrakah?
3. Bagaimana cara dan contoh penerapan musyarrakah dalam ilmu faraid?

C. Defenisi Judul dan Ruang mgkup Pe‘fﬁlman

1. Problematika .~ 2
~_

= ~p! . .

Istilah pr Z;roblematlka d.ar;!, bahasa Ingris, yaitu

problematic yan ya persoalan atau masala %angkan dalam bahasa

)
Indonesia, proble%b rarti hal yang belum dapat dlg{ an; yang menimbulkan
-~

adalah suatu kesenjangan a kenyataan yang diharapkan dapat

menyelesaikan atau dapat d gan kata lain dapat mengurangi
kesenjangan tersebut.?

Jadi problematika adalah hal-hal yang terjadi dan tidak sesuai dengan
membingungkan.

2. Musyarrakah

1Y Deddikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h.267.

20 Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: al -Ikhlas, 1983), h.
65.
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Musyarakah yaitu, apabila seseorang meninggal dan meninggalkan ahli
waris yang terdiri dari suami, ahli waris yang mendapat bagian 1/6 apakah itu ibu
atau kakek, saudara dari pihak ibu (dua orang atau lebih), dan saudara kandung (dua
orang atau lebih) apakah itu laki-laki atau laki-laki dan perempuan.?!

3. Fikih Mawaris
Fikih mawaris berasal dari dua kata yaitu fikih dan mawaris.

a) Fikih berasal dari bahasa arab yang berarti ilmu atau pemahaman.

Secara etimologi, ﬁlxh adalah il‘IBll yang mempelajari tentang hukum-
v

N4 s c .
hukum syan p berkai ngan perbuatan yang dibolehkan,
C S <
dan dikelhgr dari dalil-dalil yang terperinci.22
&~ 2 ¥ <4

-

b) Maw i\'\ecara etimologi berasal dar\ aasa arab yang berarti
) 2

waris%. >cara tem‘nl:lo\logi aialah perpi@an haq kepemilikan dari
e <

apakah berupa h

milik yang legal secara syar’i.
Jadi Fikih Mawaris dengannya dapat diketahui siapa
yang berhak mendapat warisz dak berhak, serta kadar dari bagian

setiap ahli waris.

STIBA MAKASSAR

4. Penerapan

2l Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Azis al-Lahimi, a/-Faraid, Juz: 1, h. 96.

22 Muhammad bin Husain al-Jizani, Fighu a- Nawazil “Dirasah Ta’siliyah Tatbigiyah”,
Juz 1 (Cet. IT; Saudi Arabia: Dar Ibnu al-Jauzi. 2006 M/1427 H), h. 19.
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Penerapan dalam K.B.B.I diartikan sebagai; pemasangan, pengenaan,
perihal mempraktekkan?® Penerapan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah
prihal mempraktekkan, yaitu cotntoh-contoh yang terjadi di masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk memberikan gambaran

mengenai masalah yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin

pernah ada sebelumnya, juga termasuk buku-buku atau kitab-kitab yang membahas

masalah yang sama atau memilikj keterkaitan dengan topik penelitian.
Xenelus

(cs
Berdasarkan hqs{@
~_

y‘aﬁgyﬂ telah dilakukan, belum ada
tulisan ilmiah yang lﬁg ahas tentang masalah egara mendalam, sehingga

T\" 3 \1

\penulisan karya tulis 1lm1a

2
tentang buku-bukl,\\par ) ulama, dtntaranyj: . i\
&~

2
1. Raddul al-Mikhtar “Ala al-Durri al-Mukhtdr karya Ibnu ‘ Abidin. Buku ini

sumber rujukan ebih banyak mengkaji

memuat hukum-huk mum serta masalah musyarrakah

secara khusus menu

2. Hasyiyyah al-Dusii al-Kabir kaya Muhammad bin

Ahmad al-Dusiiqi al-Maliki yang berisi tentang fikih secara umum dan

STIBA' MAKASSAR® ™
Malik.

3. Al-Muhazzab Fi Fighi Imam al-Sydfi T yang ditulis oleh Abu Ishaq Ibrahim

bin ‘Ali bin Yusuf al-Syrazi, buku ini membahas tentang hukum-hukum

23 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( t.t.p, Gitamedia Press, t.th), h. 752
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fikih secara umum berdasarkan mazhab Imam Syafi’l dan secara khusus
menyebutkan tentang masalah musyarrakah.

4. Al-Mugni li Ibnu Qudamah, dikarang oleh Abu Muhammad Muwaffaqu
al-Din Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’ilt al-
Magqdist al-Dimasyqt al-Hambali, atau lebih dikenal dengan nama Ibnu
Qudamah al-Maqdisi. Buku ini merupakan kumpulan dari hukum-hukum
fikih berdasarkan pendapat Imam Ahmad bin Hambal.

5. Mukhtasar Ikhtilaf al- ((ama yang ¢ di tulis oleh Abu Ja’far Ahmad bin

57-

alik bin Salamah al-Azdi al-Hajart
\.\ P

Tp haw1. Buku ini membahas

\

6. Fighu al-Muyassar karya Abdullah bin Muh@ad al-Tayyari, Abdullah
2

Muhammad bny ,bin Ab

) ~
al-Misri atalﬂ@ dikenal dengan nam
3

ulama dalam masalah fikih.

membahas tentang
7. Al-Faraid karya D Muhammad bin Abdul Azis al-
Lahim, buku in1 mer aid secara umum.
8. Tashil al-Faraid karya Muhammad bin Saleh al-Usaimi. Buku ini
STIBA'MARASSAR
9. Al-Tahgiqat al-Mardiyyah Fi al-Mabahis al-Fardiyyah karya Syekh Saleh

bin Fauzan Bin Abdullah al-Fauzan. Buku ini membahas tentang ilmu

faraid.
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E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
analisis dan konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan
konsisten. Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan,
tingkat ketelitian, jumlah dan jenis yang dihadapi. Metode merupakan suatu cara
atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan mengunakan alat-
alat tertentu.>

1. Jenis Penelitian

_y
C s>
iti n,fepusatakaan (Library Research)
~_

itab fikih, buku-buku, tulisan-

Penelitian in1 mg '&Rat

—)

N}
yang dilakukan deng/ﬁK eliti dan mengkayji kit
~ 2 ¥

0 )
tulisan, serta su ;ssumber lain yang Dberkaita }ngan pokok masalah.
)

N >
Sedangkan sifat {aﬁ enelitianl ini adalah deskri t'f}\qnalitik, yaitu berusaha
2

&~
memaparkan kajian tentang problematika musyarakah berdasarkan pendapat para

ulama dan menganalisa masa
2. Sumber Data
Yang dimaksud su atu penelitian adalah “subyek dari
mana data-data diperoleh”.>> Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
“STIBA MAKASSAR
a) Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai

24 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Surakarta: UNS Press. 1989 M), h. 4.

25 Arikunto Suharmisi, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rienaka Cipta,
2002), h. 107.
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data asli atau data baru yang bersifat up to date.*® Sumber data primer atau
sumber utama penelitin ini yaitu; al-Muhazzab Fi Fighi Imam al-Syafi’t
karya Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf al-Syrazi, al-Mugni karya
Ibnu Qudamah, Raddul al-Mikhtar ‘Ala al-Durri al-Mukhtar karya Ibnu
‘Abidin, Hasyiah al-Dusiigi ‘Ala al-Syarhi al-Kabir kaya Muhammad bin
Ahmad al-Dusiiqi al-Maliki, al-Faraid karya Dr. Abdul Karim bin

Muhammad bin Abdul Azis al-Lahim, Mukhtasar Ikhtilaf al- ‘Ulama’ Abu

Ja’far Ahmad bin Muhammad bin §9’Jémah bin Abdulmalik bin Salamah
\ { : N . A ¢ ¢ >

al-Azd1 al-Hajari a& ih dik engan nama al-Tahawi, Fighu al-

Muyassar l/&l:y \Abdullah bin Muha

Mutlaqi, Muhammad bin %m al-Musa, Tashil al-

rya uhammat bin Saljh al Usamg an kitab al-Tahgqiqgat al-

~_
gl -Tayyari, Abdullah bin

b) Sumber Data Skund
Data sekunder adala eh atau dikumpulkan dari berbagai
sumber yang telah ada (sebagai sumber kedua). Data sekunder dapat
STIBDA"MAKASSAR™ ™
laporan, jurnal, dan dari sumber lain.?” Namun sumber data skunder yang

digunakan dalam penulisan karya tulis ini seperti; buku-buku fikih yang

membahas masalah yang sama, serta literatur-literatur lainnya atau tulisan-

26 Sanadu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet. 1; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), h. 67-78.

27 Sanadu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 78.
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tulisan dan blog-blog yang susuai dengan pokok masalah yang sedang
dibahas.
3. Metode Pendekatan
Dalam penulisan karya ilmiah ini, metode pendekatan dilakukan dengan
mengkaji dan menelaah buku-buku fikih para ulama, terkhusus buku-buku yang
membahas yang berkaitan dengan ilmu faraid yang berdasar pada Alquran dan
sunnah serta ijtthad ahlu al-‘ilmi. Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini juga

sosiologis.
9

¢ : 2.c . .
ni yaitu dengan menelaah kembali

digunakan pendekatan historis d

dalam pola, kategori, dan sat chingga dapat ditemukan tema dan

dapat di rumuskan hipotesis ¢ disarankan oleh data. Menurut

Moleong, analisis data kualit: ang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satu kesatuan yang
"STIBXA"MARASSAR " ™
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain.”8

28 Sanadu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 120.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menelaah kitab-kitab, buku-buku, dan
sumber-sumber lain yang terkait dengan masalah yang sedang dikaji.

Adapun mengenai teknik penulisan, mengacu pada buku Pedoman
Penulisan Karya Tulis [lmiah Sekolah Tinggi I[lmu islam dan bahasa arab (STIBA)
Makassar tahun 2019, sedangkan terjemahan ayat-ayat Alqur’an dikutip dari A/
Qur’an dan Terjemahan yang ditulis oleh Yayasan Penyelenggara

Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an

S T
Adapun tujlk)a penelitian ini adalah ai berikut:
SN 2 <4

I. Untuk mengefahui metode istinbar al-hui ang digunakan dalam

3 N—
penentua& agian ahli wlris pada Inasalah m.@ akah.
e <

2. Untuk lebih mengetahur tentang musyarakah dalam fikih mawarits dan

yang telah diperoleh dari institusi pendidikan yang bersangkutan.

STIBA"MAKASSAR™ ™

berkaitan dengan masalah musyarakah dalam ilmu faraid.
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TINJAUAN UMUM TENTANG MUSYARRAKAH

A. Pengertian al-Musyarrakah

Al-Musyarrakah dikenal juga dengan istilah al-Musytarakah berasal dari
bahasa arab (&%) yaitu (38,30 s 4% ;4 yang artinya adalah penggabungan antara
dua orang yang sedang berserikat. Dikatakan : kami bersekutu (US_iil) atau kami

berserikat (US_L), dan dikatakan dua orang sedang bersekutu (& _34) dan berserikat

(S_Lii5) dan mereka sallng b tu (dj-w sama lain. Kata-kata ini memiliki
“( L‘ . . .
banyak bentuk namu fna yang s 1a. Seperti: sekutu yang berarti ikut
~p

serta. Berserikat atah B 'kutu !

orang saudara (i) dari piha saudara dari pihak ayah dan ibu.

Bagian untuk suami adalah m untuk ibu, dan sepertiga untuk

saudara-saudari dari pihak i ndung mendapat bagian bersama

saudara seibu karena saudara-s memiliki ibu yang sama.?

Berikut ini beberapa pengertian musyarrakah menurut para ulama

S bl A MuAIASSA R

A 2

~/“Sggg;\ ’;“3 g;gaums,mjmsu ;L;J:.J\Jiaaf,w |

& e

//0\//

! Muhammad bin Mukrim al-Ifriqi, Lisanu al- ‘Arab, Juz. 10, (Bairiit: Dar Sadir, 1414
H), h. 448.

2 Muhammad bin Mukrim al-If¥iqi, Lisdnu al-‘Arab, Juz. 10, h. 449.

18
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%

el b by i bl el 3

Artinya:
Al-Musytarakah menurut ulama fiqih dan faraiad adalah suami, ibu, dan
saudara-saudara dari pihak ibu, dan saudara dari pihak ayah dan ibu, dan
kapanpun jika terdapat suatu masalah yang didalamnya terdapat empat ahli
waris tersebut.

2. Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’t :

B 53 ey 288 18l e e 5 oY st 8 st 5 3 1 B8

/g}

4.8 G -
C'}Mj g:)‘}“ 5 J«.«Jj

Artinya: \
Al-Musytarakah au mi, ibpg ara-saudara dari pihak ibu, dan
saudara-sau jaca fi" pihak ayah d \'b(p Suami mendapat bagian
seperdua, 1 ﬁl dapat seperenam, dan Gfitik saudara-saudara dari pihak

ibu mend s pertiga bersama dengan andk-anak dari pihak ayah dan
ibu.

s %}g & | Y & L@.,d > Aju.«.; Jf
> 152l

Artinya :
Semua masalah ap didalamn rdapat ahli waris yang terdiri dari

suami, ibu atau nenek, dua orang saudara dari pihak ibu atau lebih, dan
‘asabah yaitu anak dari pihak ayah dan ibu disebut dengan al-musyrakah.

S FHBAMARKRASSAR

3 Abu ‘Umar Yusuf bin ‘Abdullah al-Qurtubi, Al-Istizkar, Juz. 5, (Cet. I; Bairiit: Dar al-
Kutub al-‘Imiyyah, 1421 H/ 2000 M ), h. 337.

4 Abu Hasan ‘Ali bin muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kubrd, Juz . 8, (Cet. 1; Bairiit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 155.

5 Ibnu Qudamah al-Maqdisi. "4l-Mugni li Ibnu Qudamah, Juz. 6, (t.tp : Maktabah al-
Qabhirah, 1388 H/1968 M), h. 280.
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Pl oA Dol g ) 2 4

Artinya :

Yaitu mensyarikatkan antara al- ‘asabah (saudara kandung) dengan ashab
al-fard (saudara-saudara dari pihak ibu).

5. Abu Muhammad ‘Abdu al-Wahab bin ‘Ali

L -

S G G 83 Y 5 e

Artinya :

saudara kandung _@ﬁjk
dengan saudara&dibu
=\

al—musytamfg’% 3
5P

~2

Artinya :
Dan jika dijumpai sua i pagai ahli waris
Serta saudara-saudara seibu memperoleh sepertiga
Dan ahli waris dari saudara kandung

S EIDANMARKATSAR

Dan jadikan ayah mereka sebagai batu yang tenggelam di laut
Dan bagilah dengan bagian sepertiga

¢ Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgiqat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 131.

7 Abu Muhammad ‘Abdu al-Wahab bin ‘Ali al-Sa’labi, al-Talgin Fi al-Fighi al-Malikiyyi,
Juz: 2, (Cet. I ; Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1425 H/2002 M), h. 228.

8 Muwaffiquddin Abu ‘Abdillah, Matan al-Rahabiyyah “Bugyah al-Bahis ‘An Jumal
al-Mawaris”, h. 9.
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Dan inilah masalah al-mustarakah

7. Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Maward1 berkata :

2 £o

789 S 55 53 5 s sl 20 D sl Bl

Artinya:
Disebut al-Mustarakah disebabkan karena perbedaan pendapat diantara

para ulama tentang apakah saudara kandung bersekutu debgan saudara dari
pihak ibu.

8. Syekh Saleh al-‘Usaimin berkata:
10 ;L;.M:Y‘ o Wj c@“}[\ :Yj o ;.Lc—) ¢

Artinya :
Yaitu ahli warjs, ya
beberapa sa i

3 € '- 2,
Berdasarkan ¢ dapat para ulama ters
s

o\
Musytarakah bisa @iaitikan sebagai suatu masalah da

. . . \ 3 Nt L] . o e o
apabila ahli warlsrﬁie iri dari lmwb&l atau nene
\ 4

ibu, dan seorang saudara |

l-musyarrakah atau al-

u warisan yang terjadi

ayah dan ibu atau lebih, yang

menyebabkan saudara kand tkan bagian dari warisan karena

posisinya, atau ia mendapat gan saudara-saudaranya dari pihak
ibu.

Al-Musyarrakah memiliki nama-nama lain yaitu:

S ABA MAKASSAR

 Abu Hasan ‘Ali bin muhammad al-Mawardi, al-Hawt al-Kubrd, juz. 8, (Cet. 1;
Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 155.

19 Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-*Usaimin, Tashil al-Fardaid , (Cet. I; t.p. Dar
Ibnu al-Jauzi, 1427 H), h. 61.
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Al-Hajariyyah berasal dari kata hajar (,»>>) yang berarti batu. Disebut
demikian karena perkataan ahli waris kepada khalifah umar yang
mengibaratkan seorang ayah sebagai batu.!!

2. Al-Himariyyah
Al-Himariyyah merupakan istilah yang digunakan sebagai bentuk
pengibaratan terhadap himar (UJ«>) atau keledai. Masalah ini disebut al-
himariyyah karena perkataan ahli waris yang mengibaratkan ayah mereka

sebagai himar atau kele ai.l?

3. Al-Yammiyyah "
y ~—\,
Al- Yammzy sal dari kata yammi \png berarti laut atau sungai.

Disebut e n al-yammiyyah dlsebabkan %na perkataan ahli wari

2
kepada %‘ar bin al-Khattab mengenai seg 41& ayah yang diibaratkan
2

4. Al-Mimbariyyah

Disebut dengan isebabkan karena masalah ini

al-Khattab ketika beliau berada di

STIBA MAKASSAR

' Abdullah bin Muhammad al-Tayyari, Abdullah bin Muhammad al-Mutlagi,
Muhammad bin Ibrahim al-Musa, Fighu al-Muyassar, Juz. 5, (Cet. 1I; Riyad: Madaru al-Watan Li
al-Nasyiri, 1433 H/ 2012 M), h. 257.

12 Abu al-Qasim ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah, al-Faraid Wa Syarhu Ayati al-Wasiyyah,
(Cet. II; Makkah: Maktabah al-Fisaliyyah. 1405H), h. 100.

13 Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Azis al-Lahim, A/-Faraid, Juz 1 (Cet. I; Al-
Mamlakah al-‘Arabiah al-Su’tdiah; Wizarah al-Syu’un al-Auqaf Wa al-Da’wat Wa al-Irsyad, 1421
H), h. 97.

ditanyakan kepada 1
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atas mimbar.'* kata al-mimbariyyah berasal dari bahasa arab (Us) yang

berarti mimbar atau podium.

5. Al-*Umariyyah
Disebut dengan al-‘umariyyah karena merujuk kepada khalifah Umar bin

al-Khattab sebagai ora peﬂama‘/%li berijtihat dalam masalah ini dan

menetapkannya/pada peme an beliau.'
/ * ~_
. K - ~p
B. Sejarah Muncu#yﬂ asalah Musyarrakah<c «, .
~2 <4
-

Musyarr G Pertama kali terjadi di zaman{Umar bin al-Khattab ketika

menjabat sebagai%ﬁa h dengl dua k}sus yang.@wda dan di tahun yang
-~

berbeda serta dengan dua a. Dikisahkan bahwa pada tahun

pertama beliau ditanya tenta araid ketika beliau berada di atas
mimbar, yaitu seorang wanit dan meninggalkan ahli waris yang
terdiri dari suami, ibu, dua o ihak ibu, dan seorang saudara dari
pihak ayah dan ibu (saudara kandung).

STHBAMATEASS AR

kaidah yang telah ditetapkan oleh rasulullah saw, Rasulullah besapda:

14 Abu ‘abdillah Ahmad bin ‘Umar al-Hazimi, Syarhu al-Rahbiyya, Juz. 13, (t.p., t.t.p.,
t.th), . 20.

15 Muhammad bin Muhammad al-Gazali al-Dimasyqyyi, Syarhu al-Fusil al-Muhimmah
Fi Mawarisi al-Ummah, Juz. 2, (Cet. I; t.t.p., Dar al-‘Asimah, 1425 H/ 2004 M), h. 725.
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16 £ P T YRR SNPREY S B £9%
S5 0 A9 WAl Datiall lsad
Artinya:

berikanlah bagian-bagian tertentu kepada orang yang berhak, sesudah itu
sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama (kerabat dekat)

Umar bin al-Khattab kemudian menentukan bagian dari ahli waris sesuai
dengan pembagian asalnya, suami mendapat sepertiga dari warisan yang
ditingalkan oleh isteri karena isterinya tidak memiliki anak, ibu mendapat

seperenam dari warisan yang ditingal oleh anak perempuannya karena adanya ahli

waris yang terdiri dari beberapa saudara, ua orang saudara seibu mendapat
~ ,\\‘ Sodka
. . . % N > . . .
sepertiga dari warisan k cka terdiri d tdua.orang serta tidak ada ahli waris

~p

s&tngkan saudara kandung

isa dari warisan yang ditingga oleh saudarinya.

ithkaﬁ é\}elumnya bahwa orang-

orang yang mendapatkan ‘as

atkan semua warisan jika hanya ia
ahliwaris yang ada, dan jika n bersama dengan ahli waris yang

lain maka ia mendapat bagia tersisa. n jika ternyata tidak tersisa apapun

dari warisan maka ia tidak mendapat apa-a aka saudara kandung berdasarkan
pendapat pertama Umar bin al-Khattab tidak mendapat sepeserpun dari warisan

sl el /B Kot s S/ bk st

kandung.

Pada tahun setelahnya, Umar bin al-Khatab kembali ditanya tentang

masalah yang sama, maka umar bin al-Khattab ra kembali menyelesaikan masalah

16 Muhammad bin ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, Juz. 8, (Cet. I;
Dar Taugqi al-Nijat, 1422 H), h. 150.
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tersebut sesuai dengan pendapat yang pertama yaitu saudara kandung tidak
mendapat bagian dari warisan. Maka salah satu dari ahli waris kemudian berkata

kepada khalifah Umar bin al-Khattab :

17630015 W1 el Bl G661 3T s Gagll el

Artinya :
Wahai amir al-mu’minin, anggaplah ayah kami sebagai keledai. Bukankah
kami berasal dari Rahim yang sama?

Diriwayatkan bahwa sahabat Zaid bin Tsabit ra menghadap kepada

khalifah Umar bin al- Khattab\és\udlan m P‘get-akan kepada beliau :
*

3’

Angga yah merecka sebagai keleda ;Yah mereka tidak akan
membux&ﬁ ka semakin dekati

etika khalifah Umar bin al-Khattab

Artinya :

Maksud dari kata-kata terseb
pada kasus yang kedua mene ara-saudara dari pihak ayah dan ibu
tidak mendapat bagian dari lung mereka karena posisi saudara-
saudara tersebut sebagai ‘as arta warisan tersebut telah habis
ditangan saudara-saudara dari pihak ibu dalam pembagiannya.

STk Br-MsAReAS Sy Rossoee

keputusan tersebut, mengadu kepada Umar bin al-Khattab dan berkata angaplah

ayah mereka adalah keledai yang sama sekali tidak memberikan pengaruh kepada

17 Ibnu Qudamah al-Maqdis1. "4I1-Mugni li Ibnu Qudamah, Juz. 6, h. 280.

18 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah al-Naisabiiri, a/-Mustadrak ‘Ala al-
Sahihain, Juz. 4, (Cet. I; Bairit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/ 1990 M), h. 374.
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mereka, atau anggaplah ayah mereka sebagai batu yang tenggelam di lautan seolah-
olah ayah mereka tidak pernah ada. Saudara-saudara tersebut juga berkata bahwa
mereka berasal dari Rahim yang sama dengan saudara-saudara mereka dari pihak
ibu namun dengan ayah yang berbeda, namun mereka yaitu saudara-saudara
kandung tidak mendapat warisan dari saudari mereka sedangkan saudara-saudara
mereka dari pihak ibu justru mendapat warisan dari saudari mereka padahal mereka
memiliki ibu yang sama.

Disebutkan dalam riv\&: in bahwa orang yang mengadu kepada

¢ Z
eilzgtvdmntara para sahabat sebagai

Ky
Umar adalah sahabat Zd bf

~p
ahlu al-faraid."” Be£é1§a)%an pendapat-pendapattersebut, khalifah Umar bin al-
Khattab menetap Iy hwa ibu mendapat bagian nam dari warisan, dan

suami mendapat %gl seperdua, serta menetap Aahwa saudara kandung

mendapat bagian sepertiga b g ara-saudara mereka dari pihak ibu.

C. Syarat-syarat

Syarat-syarat musyarrak tu:

1. Musyarrakah tidak 2 dalam ahli warisnya tidak terdapat

suami, dan suami dalam kondisi ini selalu mendapat seperdua. Dan jika
STHBANAATEAS SR

2. Salah satu ahli waris adalah ibu atau nenek dan masing-masing mendapat

seperenam.

19 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah al-Naisabiiri, al-Mustadrak ‘Al al-
Sahihain, Juz. 4, h. 374.

20 Aiman Khumais Hammad Abu Anas, Mabadi Fi ‘llmi al-Fardid (t.t.p, 1433 H/2011
M), h. 48.
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3. Diantara ahli waris waris ada saudara-saudara (i) dari pihak ibu, dan
mereka mendapat bagian dari warisan sebesar sepertiga.

4. Diantara ahliwaris dari saudara-saudara kandung terdapat seorang yang
berjenis kelamin laki-laki jika mereka terdiri dari dua orang atau lebih, dan
diharuskan berjenis kelamin laki-laki jika saudara kandung hanya satu
orang. Dan jika saudara-saudara kandung semuanya berjenis kelamin
perempuan maka mereka mendapat warisan dengan al-fard bukan dengan

‘asabah, sehingga tldak blas dlsebu‘t/gengan musyarrakah

D. Rukun
“ ‘-
Rukun- ruk gﬂ)c;::kah ada empatzl, itg?

1. Suami

E. Metode pembagian

Pada al-Musytaraka tode yang biasa digunakan dalam

menentukan bagian-bagian setiap ahli waris, yaitu:
S B A-MAKASSAR
Yaitu dengan menghilangkan bagian dari saudara-saudara kandung atau

terhalangnya saudara kandung dari warisan, sebagaimana pembagian yang

ditetapkan pertamakali oleh Umar bin al-Khattab. Pendapat ini juga dikemukakan

2! Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 132.
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oleh Abdullah bin mas’ud, Abdullah bin ’Abbas, Ubay bin Ka’ab, Abu Musa al-

Asy’ary, dan zaid bin Sabit dalam riwayat lain tentang mereka.?

2. Pembagian bi al-tasyrik (dengan serikat)

Pembagian dengan serikat yaitu pembagian dengan menggabungkan
saudara kandung dengan saudara-saudari dari pihak ibu sebagai satu kesatuan,

kemudian memberikan keg@%‘reka ba }Efzy;fep(ertiga dari warisan. Bagian dari

% .
sepertiga itu lalu di bagi-di b mereka sesua jumlah ahli waris yang ada

<
3 ‘O
tanpa membedakan -én?tgg seorang saudara laki-lakf ¢ alp%udara perempuan.
‘\
Pendapa\ erupakan ijtihad khalifah Um@ al-Khattab yang kedua

«

dalam kasus yang\b 1 liau (\nghllangkan bagian dari

saudara kandung dalam kas ndapat ini juga diriwayatkan oleh

beberapa sahabat seperti Zai bin Affan, Ibnu ‘Abbas dan Ibnu

Mas’tud dalam riwayat yang

STIBA MAKASSAR

22 Muhammad KhairT al-Mufti, ‘llmu al-Faraid Wa al-Mawaris Fi al-Syari’at al-Islami
Wa al-Qanun al-Sauri, (t.t.p, t.p, t.th), h. 199.

2 Muhammad Khair al-Mufti, ‘llmu al-Fardaid Wa al-Mawaris Fi al-Syari’at al-Islami
Wa al-Qanun al-Sauri, h. 199
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BAB II1
METODE ISTINBAT MUSYARRAKAH DAN TARJIH
A. Metode Istinbat Musyyrakah
1. Pembagian dengan ‘adamu al-tasyrik (tanpa serikat)
Metode pembagian ini didasarkan pada pendapat pertama Umar bin al-
khattab, yaitu dengan tidak menserikatkan antara saudara kandung dengan saudara
dari pihak ibu sesuai dengan ketentuan asal ilmu warisan dengan tetap menjadikan

saudara kandung sebagai ‘asabah dan saud‘a/r,gl dari pihak ibu sebagai ashabu al-

.

fard. Dalam pendapat ini, sal kand k mendapat bagian dari warisan
) - <
disebabkan karena hl%tﬂ risan tersebut habis ka dibagi diantara ashabu al-
BNE I J 4 <4
e T N
fard tanpa menin h bagian untuk asabah. S

3 —=
Pendapa%gj 1ga diamb' oleh sebagian saha t(xdiantaranya ‘Ali bin Abi
e <

Thalib, Abdullah bin mas’ud, Abdullab b "Abbas, Ubay bin Ka’ab, Abu Musa al-

Asy’ary, Jabir bin ‘Abdilla ama yang menganut pendapat ini

adalah imam Abu Hanifah d ,! imam Ahmad bin Hambal,-al 2
Sya’bi, Ibnu Abi Laila, al-‘A ya bin Adam, Na’Tm bin Hammad,
Abu Sauri, Ibnu al-Munzir, dan imam Dawid.’

STIBA' MARASSAR"
kandung tidak boleh bersekutu dan tetap mendapat bagian ‘asabah, sehingga

saudara kandung tidak mendapat bagian dari warisan adalah:

! Muhammad bin ‘Alf bin Muhammad al-Hisni, AL-Dar al-Mukhtar Syarhu Tanwiru al-
Absar wa Jami'u al-Bahar, (Cet. I; t.t.p, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2002 M), h. 766.

2 Ibnu Qudamah al-Maqdis1. "4I-Mugni li Ibnu Qudamah, Juz. 6, h. 280°

3 Muhammad KhairT al-Mufti, llmu al-Fardid Wa al-Mawaris Fi al-Syari’at al-Islami
Wa al-Qaniin al-Saurt, h. 199.

30



31

a) Al-Quran

Allah swt. berfirman dalam Q.S.al-nisa/4: 7,

4

o e 2 G S5 DU B G S L 5 34505 0N BF & Sl S5

Terjemahnya:

Bagi laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggaan ibu-bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian
yang telah ditentukan.*

Ayat ini secara _]6135\[} Jelaska a setiap ahli waris yang ada dan
’ <
’dengan na z\t,\gpakah itu laki-laki maupun

memiliki hubungan [r

perempuan dan _]lk& 'ada sebab-sebab yang(

memenuhi syarat \ tentuan yang berlaku, berhak mendapatkan warisan

A \
yang ada sesuai \lg ketent an yang lah ditetapakan di dalam

syariat. Namun tentu saja ) ahh waris berbeda, apakah itu

mendapat warisan dengan erdua, seperempat, seperdelapan,

sepertiga, seperenam, duape al-ta’sib atau sisa-sisa dari warisan

setelah sebelumnya dibagi dia

Dan sudah menjadi ketentuan umum bahwa seorang ‘asabah jika ia

eyl o e ot Sy Al o v

mendapat warisan bersama dengan ashab al-fard, maka ia mendapat warisan

4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h. 116.

> Muhammad bin Saleh bin Muhammad al-‘Usaimin, Tashil al-Faraid , (Cet. I; t.p. Dar
Ibnu al-Jauzi, 1427 H), h. 34.
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setelah semua ashab al-fard mendapat warisan. Namun jika harta tersebut habis

tanpa meninggalkan bagian untuk asabah, maka ia tidak mendapat warisan.

Dalil kedua yang mengatakan tentang tidak bolehnya seorang saudara
kandung berserikat dengan saudara-saudari dari pihak ibu adalah Q.S al-Nisa/ 4:

12;

AT OG (o2l Ledan aly IS5 Esl o 2140 5 3000 o IS i 45 D870

Terjemahnya :
Dan jika seseo '&g‘
meninggalkan: a
seorang sakzga;
(seibu saj

seperenam h
seorang,

s aki-laki (seibu saja) dtém,’seérang saudara perempuan
a bagi masing-masing dari orang jenis saudara itu
a. Tetapi jika saudara-sau ri seibu itu lebih dari
\r)nereka bérsekutu dalam yan Sébértiga itu.®

b )

>

V

2
Para ulama sepakatbe sud di dalam ayat ini adalah saudara

dari pihak ibu secara khusus yang mengatakan bahwa saudara
kandung bersekutu dengan dari pihak ibu dan memperoleh
sepertiga bagian dari warisa pan ayat ini. Dan juga bertentangan

dengan ayat yang lain yaitu Q.S. al-Nisa/4: 176;

STIBA MATCASSAR 5

®Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h117

7 Ibnu Qudamah al-Maqdisi. "4/-Mugni li Ibnu Qudamah, Juz. 6, h. 280
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Terjemahnya :

Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan

perempuan, maka bahagian saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang

saudara perempuan.®

Ayat ini mengatakan bahwa saudara-saudara selain saudara kandung
memiliki bagian yang berbeda antara saudara laki-laki dan saudara perempuan.
Bagian dari saudara laki-laki duakali lebih banyak dibanding dengan saudara
perempuan. Namun dalam masalah musyarakah, jika dikatakan saudara kandung

mendapat sepertiga bersama dengan saudara dari pihak ibu, maka saudara kandung

—y
N 4 .
eremp an )Enendapat warisan yang sama
7 Cw

~_
Tgki-laki yang dua k e_?ﬁibanyak dari pada saudara

apakah itu seorang laki- a'ki

N
tanpa memperhatika ;bg i

&~ 2 ¥ <
perempuan. '\\" \\' ‘>
3 N—
Ketiga 3%3 tatas dijadikan sebagian ulan f}eng mengatakan bahwa
N\ - — 2

seorang saudara kandung tidak“bolch berserikat dengan saudara-saudari mereka

dari pihak ibu karena ayat-a skan secara jelas bahwa setiap ahli

waris mendapat bagian dari an ketetapan yang telah ditetapkan

oleh Alquran dan Sunnah.

b) Hadis

9//‘ ® /024 . (% ,o/‘ EPI 5°/s
55 g5 5 o 48l gl L

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h. 153

® Muhammad bin ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, Juz. 8, (Cet. I; Dar
Taugqi al-Nijat, 1422 H), h. 150.
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Artinya:
Berikanlah bagian-bagian tertentu kepada orang yang berhak, sesudah itu
sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama (kerabat dekat).

Terdapat dua faedah yang dapat kita ambil dari hadis tersebut. pertama
merngajarkan kepada kita anjuran untuk memberikan harta warisan itu kepada
orang yang berhak sesuai dengaan ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum
fikih secara umun dan terkhusus dalam fikih mawaris. Faedah yang kedua adalah
bahwa didalam hadis ini terdapat kaedah dari asabah yaitu, ashabu al-asabah selalu
menerima warisan diakhir sq;cbh sebel a dlbagl di antara ashabu al-fard

(orang yang menerima Suai den a dan ketentuan yang berlaku).

~p
€ ¢
Hadis 1n113>l 32 kemudian menjadi s -'aé'{ khalifah umar bin al-

khattab ketika ditan a tentang masalah al-mus

\% \:
Sehingga Umar bi}@ attab m ahwa sua

\ 4
aris (anak) sesuai dengan hukum

ah di tahun pertama.
El\alam kasus ini mendapat

seperdua karena istri tidak

yang terdapat di dalam Alqu llah saw rman dalam Q.S. al-Nisa/4: 12;

256 10y St 85 6 e s

Terjemahnya:

Dan untuk kalian bagian seperdua dari harta yang ditinggal oleh isrti-

STIBA-MATEAS

Sedangkan ibu atau nenek mendapat seperenam karena orang yang
meninggal tidak memiliki anak tetapi memiliki saudara berdasarkan firman Allah

Q.S. al-Nisa/4: 13;

19 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h. 117.
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Terjemahnya:
dan kepada bapak dan ibu masing-masing mendapat bagian seperenam jika
sianak tidak memiliki anak''.

-

el a6 Bas) 4 080

Terjemahnya:
dan jika si mayit memiliki saudara maka ibu mendapat seperenam!'2.

Dan saudara-saudara dari pihak ibu mendapat bagian sepertiga karena mereka
terdiri dari dua orang atau_}

dalam Q.S. al-Nisa a

I~
3 ‘Cn 2
sisa sesuai dengan kj_aig?)én yang berlaku bahwa sa a&kandung selalu mendapat
) \ s

‘asabah dari waris ﬁ\.\

3
N )
Berdasarkan

t ebut) <aslu al-masalah yang

kemudian muncul dari seper pertiga dan ‘asabah adalah enam.

Sehingga dalam ijtihad perta bin al-Khattab dalam masalah ini,
suami mendapat sahmu atau ri enam, satu dari enam untuk ibu,

dan dua dari enam untuk saudara-saudara(i) dari pihak ibu.

STIBA MATKASSAR

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan,
h. 117.

12 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h. 117.

13 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahqgigat al-Mardivah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 112.
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Metode pembagian warisan yang terakhir adalah metode yang di dasarkan
pada pembagian yang diterapkan oleh khalifah Umar bin al-Khattab di tahun kedua.
Yaitu metode dengan menggabungkan atau mensyarikatkan antara saudara-saudara
kandung dengan saudara-saudara dari pihak ibu, dengan bagian sepertiga dari
warisan yang ditinggalkan oleh saudari mereka dan tidak membedakan antara

seorang saudara laki-laki dan saudara perempuan.

Pendapat inilah yang kemudian diambil dan diterapkan oleh beberapa

CCs o

ulama dari kalangan sahabat, t\a} iKl, dan atba’y.al-tabi’in. Dikalangan sahabat yang
attab, Usman bin Affan, Zaid bin
~—_

Tsabit. Dan dari kailng?a' tabiin seperti Umar bir ‘\pbdu al-‘Aziz, Sa’id bin al-

Musayyib, Tawus Abnu Sirin. Pendapat ini juga di ng oleh beberapa ulama

2
2
seperti imam Syu%;’h, am al-Sauri, imdm Malik " A@m al-Syafi’i, Ishaq, al-
e <

Nakha’1,'> Masriik dan Ta

Adapun hujjah me atakan bahwa saudara kandung

mendapat bagian dari waris empersekutukan mereka dengan
saudara-saudari mereka dari ndapat bagian sepertiga bersama-

sama adalah :

&k BA MAKASSAR

Allah swt. berfirman dalam Q.S.al-nisa/4: 7,

14" Abu Ja’far al-Tahawi, Mukhtasar Ikhtilaf al-‘Ulama’, Juz: 4, (Cet. IT; Bairiit: Dar al-
Basyair al-Islamiyyah, 1417 H), h. 460.

15 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Bisriyyi al-Bagdadiyyi,
al-Hawi al-Kubra, Juz 8 (Cet.I ; Libanan: Dar al-Kitab al-‘Alamin, 1419 H/1999 M), h. 155.

16 Muhammad KhairT al-Mufti, Tlmu al-Faraid Wa al-Mawaris Fi al-Syari’at al-Islami
Wa al-Qaniin al-Saurt, h. 200.
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o h 5 G OV OIS 5 & el LA 5 0505 OIS 5 & el JsU

Uoghin Uuad K

Terjemahnya:
Bagi laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggaan ibu-bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
ibu-bapak dsn kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian
yang telah ditentukan.'”

Abu Hasan dalam bukunya al-Hawi al-Kubra, menjadikan ayat ini sebagai
dalil tentang bolehnya saudara kandung mendapat bagian sepertiga bersama dengan
*

saudara-saudara dari plhak \})13 dari wati yang ditinggalkan oleh saudari
% .

mereka.'®

Ayat terseb{U jgara umum menghendakr

disebutkan di dala \/ dalam menerima warisan dan n porsi masing-masing.

Dan juga menurut\gla@ bahwa nLgKa)w,lu saudara
. _ 4

dari pihak ibu, memiliki i

ng dan saudara-saudara

Rahim yang sama. Maka sudah

sepantasnya saudara-saudara warisan sepertiga bersama dengan

saudara yang lain, ini juga 1asan terhadap hubungan mereka
satu sama lain, dan bahwa m yang sama.'’
Pendapat ini juga dikemukakan oleh sahabat Zaid bin Tsabit ra.

Sebzgr;E:lIaBAlt MWM&uSAk da khalifah

Umar bin Khattab ra seandainya bahwa seorang ayah adalah keledai atau batu yang

17 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan,
h. 116.

13 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Bisriyyi al-Bagdadiyyi
“al-Hawi al-Kubra” Juz 8 (Cet.l ; Libanan: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 157.

19 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Bisriyyi al-Bagdadiyyi
“al-Hawi al-Kubra” Juz. 8, h.156.



38

tenggelam dilaut. Kata-kata tersebut merupakan suatu bentuk kiasan dan juga protes
sebagian ahli waris dari saudara-saudara kandung mayyit yang tidak terima dengan
keputusan yang mengatakan bahwa mereka tidak mendapat warisan karena warisan
tersebut habis dalam pembagian tanpa meninggalkan sisa, sementara saudara seibu
mereka mendapat warisan.?

Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang saudara kandung akan selalu
mendapat warisan dalam bentuk sisa setelah sebelumnya warisan tersebut dibagi di
antara ashab al-fard. Dalam beberapa kasus ‘tsgkadang dijumpai seorang ahli waris
K : . e . .

‘asabah yang mendapapsisd bJﬁ banyak dibandingkan dengan
%\‘ \'\" <
g

\glgng terjadi di masalah ini,

-~
beberapa ashab al-fare un berbeda dengan
~2

b4 <4

A
yaitu saudara kandufi@yang seharusnya berhak unt\ %ndapatkan warisan dari
)

2
saudarinya justru§ \)mendapi bagian I;ama sekq@sebabkan karena posisi

mereka sebagai saudara dar1 pithak ayah dan ibu yang menjadikan saudara tersebut

sebagai ‘asabah. Tetapi jika dainya seorang ayah dalam posisi ini dianggap

sebagai keledai atau batu yan ggelam di dan sama sekali tidak memberikan

pengaruh serta tidak memilik bungan d masalah ini, dan saudara kandung

yang sebelumnya adalah ‘asabah karena posisi mereka sebagai saudara dari ayah
“STIBA"MAKASSAR ™
sama, maka saudara kandung akan menjadi ashab al-fard bersama dengan saudara

mereka dari pihak ibu.

20 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah al-Naisabiit1, al-Mustadrak ‘Al al-
Sahihain, Juz. 4, (Cet. I; Bairit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/ 1990 M), h. 374.



39

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa saudara kandung mendapat
warisan bersama dengan saudara-saudara dari pihak ibu adalah bahwa saudara
saudara dari pihak ayah dan ibu dan saudara-saudara dari pihak ibu merupakan
saudara-saudara yang berasal dari Rahim yang sama, dalam artian bahwa jika
mengesampingkan ayah mereka, maka saudara-saudara tersebut memiliki ibu yang

sama, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4 : 12;

;;fuytfuu wu\w,\}bﬁbw\j\ L& 5508 o NS S o3 O8O0l

Terjemahnya : B » >
Dan jika se kr rnat1 baik laki-laki yn perempuan yang tidak
menmggalﬁaﬁ §/ah dan tidak meninggdlka anak tetapi mempunyai
seorang laki-laki (seibu saja) atau efang saudara perempuan
(seibu sag\ aka bagi asmg- asing da orang jenis saudara itu

seperena . Tetap 1ka saudara-saud ri seibu 1tu lebih dari

seorang, maka erekasbersekutwdalanmwyang epertlga itu.2

b) Hadis

Al-Musyarrakah m ang terdapat dalam fiqih warisan

yang pertama kali terjadi di mar bin Khattab, sehingga tidak

mengherankan bahwa tidak dijumpai ahadis yang menyebut tentang masalah ini

AJIEAMAKASSAR ™

22

o
\

™

2 H

-

o

c

e
=W

Co :)J L?i

Artinya :

21 'Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, 4! Qur’an dan Terjemahan,
h. 117

22 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah al-Naisabiiri, al-Mustadrak ‘Al
al-Sahihain, Juz. 4, h. 372.
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Yang paling megerti tentang ilmu warisan dari ummatku adalah Zaid bin
Tsabit.

Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan sahabat Zaid bin Tsabit tentang
keahlian beliau dalam figih warisan. Zaid bin Tsabit terkadang memiliki pendapat
sendiri dalam fikih warisan. Terkadang dijumpai beberapa masalah yang
dinisbatkan kepada beliau dan salah satu diantaranya adalah masalah musyarrakah.
Masalah musyarrakah tidak terlepas dari Zaid bin Tsabit karena beliau merupakan

orang yang mengemukakan pendapatnya kepada khalifah Umar bin Khattab dan

diteri leh beliau. Di Nl S
iterima oleh beliau 1s/elg&u:?§ ; am

dan Zaid bin Tsabiygsg%dullah ra. Bel
R =
a

‘<Cn 2
R S
mendapat sepertiga irfiwarisan bersama dengan s%\\saudara dari pihak ibu.?
o\

—

1-Kubra bahwa Umar bin Khattab
s b
at bahwa saudara kandung

\ —
¢) Qias \ I 6\4
Seorang %ﬁa d@boleh ergabung dengan saudara-

saudari mereka dari pihak ibu ertiga dalam masalah musyarrakah,
sebagaimana saudara-sauda akan mendapat warisan secara
bersama, karena mereka bg yang sama, dan adalah sebuah
keharusan bahwa apabila salah satu dari saudara dari pihak ibu mendapat warisan
mak lain juga akan me t warisan, sehinga mereka dalam
WarSTllyEA MAI{ASS saudara-
saudara dari pihak ibu mendapat warisan satu sama lain maka saudara dari pihak

ayah dan ibu juga berhak untuk mendapat warisan bersama dengan saudara-saudari

23 Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Miisa al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz. 6, (Cet. 1I;
Bairiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424H/ 2003 M), h. 418.
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mereka dari pihak ibu setelah sebelumnya menghilangkan posisi ayah dalam
masalah ini.?*

Dan apabila terdapat seseorang yang mengumpulkan atau mendapatkan
warisan dari dua sumber maka dia akan mendapat warisan dari salah satu sumber,
dan ia boleh memperoleh warisan dari sumber yang lain apabila salah satu dari
sumber tersebut membuatnya tidak bisa mendapatkan warisan. Sebagaimana
seorang anak paman yang merupakan saudara dari ibu apabila dia tidak mendapat
warisan dengan al-ta’sib maka di mendapat‘\yvarisan dengan melihat hubungannya

: c¢s
pabila ia tidak mendapat warisan

dengan ibu. Sama den

oy T

karena mereka adalJﬁa dari ayah dan ibu, a mereka mendapat warisan
&~ <4
i

karena mereka memiliki ibu yang sama dan dari Rahi\ g sama.”

)
Dapat di%t@ an juga tthwa seleorang a
\ &+

dengan al-ta’sib dan al-fard apabila_ia tidak mendapat warisan dengan al-ta’sib
maka ia mendapat warisan d d. itu pula dengan saudara dari pihak
ayah dan ibu. Jika mereka ti san dengan al-ta’sih maka mereka
mendapat bagian dari warisa

Asas penetapan warisan seorang ahli waris adalah dengan melihat
“STIDA"MARASSAR" “
hubungannya kemudian yang telemah (terjauh). Dan seorang yang memiliki

hubungan yang lemah dengan mayyit tidak dapat menghalangi kedudukan seorang

24 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Bisriyyi al-Bagdadiyyi
“al-Hawi al-Kubra” Juz. 8, h.157.

%5 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 134.
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ahli waris yang lebih kuat darinya, sehingga lebih memungkinkan adalah mereka
bersekutu. Dan seseorang saudara dari pihak ayah dan ibu memiliki hubungan yang
lebih kuat dibandingkan denga saudara dari pihak ibu disebabkan karena saudara
kandung dan sudara dari pihak ibu memiliki ibu yang sama, namun saudara
kandung memiliki hubungan yang lebih kuat dengan mayyit disebabkan karena
memiliki ayah yang sama sedangkan saudara dari ibu memiliki ayah yang berbeda
dengan mayyit.

Maka apabila seorang ayah sama s¢ ‘fvi tidak bisa menjadikan seorang ahli

. : Y B
waris semakin dekat dengan, ingjyit, mak a.ug ayah juga tidak akan membuat
*e \\ P
seorang ahli waris n jauh kekerabatan -Hp engan mayyit. Dan dapat
&
N
dikatakan bahwa e ebepadaan seorang ayah sama saj\ %gan dia tidak ada yang

2
berarti bahwa sec% ng¢ayah sama sekali tidak memt@m pengaruh. Dan tidak
2

mengherankan jika seorang_ahli waris_berkata kepada khalifah Umar bahwa

anggaplah ayah mereka adalg
B. Tarjih al-Agwal
Setiap perkataan pat iliki dalil masing-masing. Namun
perkataan yang paling rojih dalam masalah ini adalah perkataan yang mengatakan
“STIBA"MAKASSAR ™™
dengan saudara mereka dari pihak ibu. Hal ini dapat di ketahui dari beberapa aspek

1. Didalam Alquran terkhusus awal surat al-nisa telah disebutkan ayat

yang secara khusus membahas tentang bagian seorang saudara dari

26 Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Bisriyyi al-Bagdadiyyi
“al-Hawi al-Kubra” Juz. 8, h.156.



43

pihak ibu. Dan diakhir surat al-nisa juga disebutkan bagian warisan
dari saudara kandung. Kedua ayat ini membahas secara khusus tentang
bagian warisan dari kedua jenis saudara ini. Ini merupakan bantahan
bagi siapa yang berpendapat bahwa saudara kandung dan saudara dari
pihak ibu memiliki ibu yang sama. Sehingga mereka menjadikan salah
satu dari ayat yang secara khusus membahas tentang bagian dari
saudara dari pihak ibu, sebagai dalil dan menjadikan saudara kandung
: CCs

n‘g( berpendapat demikian, telah
~_

sebagai saudara dari iihak ibu d‘eggan asumsi bahwa ibu mereka sama

N
dari Yy, ngfain. Padahal Allah swt telah mefletapkan bagian dari saudara

) N
N : ol £\ % C e 97
kand\g—g lan begitu tula denﬂan bagian $qudara dari pihak ibu.
e <

2. Allah swt berfirman dalam Q.S.al-Nisa/4: 12;

ATIEE 0B (At Lda

Terjemahnya :

Dan jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai

S gpsaudata laki-laki (sgibu ) dtau g saud erempuan
S TIBA MARASSAR

seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara dari seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.”®

%7 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 134.

28 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/pentafsir Al Qur’an, 4! Qur’an dan Terjemahan,
h. 117
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Allah swt telah menetapkan dalam ayat ini bahwa saudara dari ibu
mendapat seperenam dari warisan yang ditinggalkan mayyit jika saudara
ini mendapat warisan seorang diri, dam mendapat sepertiga jika saudara
dari ibu terdiri dari dua orang atau lebih. Dan jika saudara kandung dalam
masalah musyarrakah berserikat dengan saudara mereka dari pihak ibu
maka mereka tidak akan saling berserikat tetapi saling bersaing satu sama

lain.”’

ayah dan ibu adzi

Artinya:

Hadis ini secara jela j ng bagian warisan antara ashab al-

mbagi harta warisan diantara ahli

Snas lalK varrakah,
A mendapat

seperdua, seperenam bagian untuk ibu atau nenek, dan saudara-saudari dari pihak

2 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 133.

30 Muhammad bin ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, Juz. 8, (Cet. I;
Dar Taugqi al-Nijat, 1422 H), h. 150.
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ibu mendapat sepertiga. Setelah itu harta warisan kemudian akan dibagi kepada
asabah yaitu saudara dari pihak ayah dan ibu.

Namun dalam masalah musyarrakah tidak ada sisa dari warisan untuk
asabah disebabkan karena harta warisan tersebut habis ketika dibagi di antara ashab
al-furad. Asabah terkadang bias mendapatkan semua warisan jika ia sendiri,
terkadang mendapat bagian yang lebih besar atau lebih sedikit dibanding dengan
ahli waris yang lain, dan terkadang tidak mendapat bagian jika harta warisan habis
ketika dibagi di antara ashab a\f— rid, seperii/galam masalah musyarraakah. Maka

s

jika ada yang mengatak ap(clung mendapat warisan dalam
~_

perkataan yang bertentangan dengan sayariat dan juga akal.

STIBA MAKRASSAR" -

ayah adalah keledai maka tidak dapat dipungkiri bahwa ibu adalah keledai betina.
Karena jika ternyata seorang ayah adalah keledai maka ibu adalah keledai betina

dan tidak berasal dari keturunan nabi Adam, perkataan ini tidak bisa diterima karena

3! Taqiyyuddin Abu ‘Abbas Ahmad bin ‘ Abdulhalim bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa,
Juz. 31, (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahad, 1416 H/1995 M), h. 342.
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seorang ayah jelas berasal dari keturunan nabi Adam, sehingga bagaimana bisa
dikatakan bahwa ia adalah seekor keledai.

Adapun menurut syariat bahwasanya Allah swt telah menetapkan hukum
anak dari pihak ayah dan ibu dan juga menetapkan hukum tersendiri untuk saudara
dari pihak ibu. Maka anak-anak dari pihak ibu atau saudara-saudari dari pihak ibu
memiliki hukumnya sendiri dan saudara dari pihak ayah dan ibu juga memiliki
hukumnya sendiri sehingga perkataan yang mengatakan tentang ayah adalah

keledai adalah perkataan yang be entangan‘/evngan sayariat dan akal.*

Adapun qias ySng gataka - hxva ssaudara kandung mendapat

\.\ P
sepertiga dari warlslh dengan saudar uda w1 mereka dari pihak ibu
sebagaimana ana pam n yang merupakan saud::bu dengan sebab bahwa

) 2
kedua masalah i%m miliki dul jalur k kerabatag@tu kekerabatan melalui

umumah dan kekerabatan melalul zsabak, _Dan anak paman jika tidak mendapat

warisan sebagai ‘asabah ia b an melalui jalur ibu, maka saudara

kandung jika tidak mendapat asabah maka ia mendapat warisan
dengan bergabung dengan sa pihak ibu.

Perkataan tersebut atau gias tersebut merupakan gias ma’a al-farig. Qias
"STIBDA MAKASSAR "™
sebagaimana yang disebutkan, berbeda satu sama lain, saudara-saudara dari pihak

ibu berbeda dengan anak-anak paman dan masing masing dari mereka memiliki

hukumnya masing-masing. Maka boleh memberikannya bagian seperenam karena

32 Taqiyyuddin Abu ‘Abbas Ahmad bin ‘ Abdulhalim bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa,
Juz. 31, h. 342
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kekerabatan dengan ibu dan yang lainnya sebagai ‘asabah melalui kekerabatan
dengan ayah. Berbeda dengan saudara dari pihak ayah dan ibu dengan saudara-
saudara dari ibu, mereka memiliki hukum masing-masing.*’

Adapun perkataan yang mengatakan bahwa menjadikan saudara kandung
dan saudara dari pihak ibu sebagai sekutu yang memperoleh sepertiga dari warisan
merupakan bentuk istihsan. Bukan sebuah bentuk kebiasana yang ada di dalam
masyarakat apabila seorang saudara dari pihak ayah dan ibu tidak mendapat warisan
sementara saudara dari pihak ibu mendapat XV}risan.

s‘an ;maka itu adalah istihsan yang

Namun jika itu

7
bertentangan dengar/;(;[ tab dan al—Mizan
3

~2
N

kezaliman kepad satdara-saudara dari pihak ibu Jlk %an mereka dari warisan

)
berkurang karena§ tkan kepa(la yang 1j . (
&~

Sedangkan perkataan_yang_mengatakan bahwa menjadikan saudara

na Lmerupakan suatu bentuk

kandung dan saudara dari pi tu, merupakan pendapat Zaid bin

Tsabit seorang yang dikena g paling paham tentang warisan.

Sebagaimana Rasulullah sa

-

wb u.’ Ju ’ET

«>TIBA MAKAS SAR

Yang paling megerti tentang ilmu warisan dari ummatku adalah Zaid bin
Tsabit.

33 Saleh bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, al-Tahgigat al-Mardiyah fi al-Mabahis al-
Fardiyah, h. 134.

34 Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah al-Naisabiit1, al-Mustadrak ‘Al al-
Sahihain, Juz. 4, h. 372.
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Dibantah oleh syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah dalam buku beliau Majmii™ al-
Fatawa. Beliau berpendapat bahwa ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil tentang
bolehnya saudara kandung bersekutu dengan saudara dari pihak ibu dalam masalah
musyarrakah, karena ini merupakan perkataan Zaid bin Tsabit. Dan menurut beliau
bahwa hadis ini adalah hadis yang doif yang tidak memiliki dasar serta tidak bisa
dinisbatkan kepada Nabi saw. beliau juga berpendapat bahwa di masa Rasulullah
saw Zaid bin Tsabit belum dikenal karena keahlian beliau dalam masalah warisan,

tetapi beliau dikenal di masa set¢lah Rasulullah saw wafat.® Wa Allahu a‘lam bi
\ g
<5 SPdka
\ 14

al-sawab. / o G
15507 oo

3 ¥ ‘Cn 2
~ 2 P

STIBA MAKASSAR

35 Taqiyyuddin Abu ‘Abbas Ahmad bin ‘ Abdulhalim bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa,
Juz. 31, h. 342.
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BAB IV

CONTOH PENERAPAN MUSYARAKAH

A. Pembagian dengan ‘Adamu al-Tasyrtk (Tanpa Serikat).

Pembagian dengan ‘adamu al-tasyrik (tanpa serikat) adalah pembagian
tanpa menggabunggkan antara saudara kandung dengan saudara dari pihak ibu.
Maka jika seorang wanita meninggal dunia dengan ahli waris yang terdiri dari
suami, ibu atau nenek sebagai pengganti ibu, dua orang saudara dari pihak ibu atau

—y
Seorang saudara laki-laki dari ayah dan

* %

lebih baik itu perempuan at laki, da
peremp gu:{m
IN\ %
ibu atau seorang saudas1 i
g %f;

I ‘Cn 2

. > o . (. . T
Bagian un%uﬁ‘ uami adalah seperdua da Qs{lsan karena isrti tidak
\ v
\ N

m untuk dibu atau nenek kar: jumpai ahli waris yang
ar&udm dari pihak ibu mendapat

sepertiga dari warisan kare

memiliki anak, s

3
terdiri dari saudaé‘-?a

ang lebih dari satu, dan saudara

kandung mendapat sisa. Ada h adalah enam.

Berikut ini bebera bagian pembagian dengan tanpa

serikat atau ‘adamu al-tasyrik.

warisan sebesar Rp. 10.000.000, engan ahli waris yang terdir1 dari suami, ibu,

saudara-saudari dari pihak ibu, serta saudara-saudari dari pihak ayah dan ibu

(saudara kandung).

Berdasarkan pendapat dari imam abu hanifah dan imam ahmad, suami

dalam situasi ini mendapat bagian sebesar seperdua, ibu seperenam, saudara-

50
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saudari dari pihak ibu mendapat bagian sebesar sepertiga, sedangkan saudara-

saudari (kandung) tidak mendapat bagian sama sekali.

NO. 6

| Suami 12 3
Ibu

2 1/6 1

3 Saudara seibu 1/3 )
Saudara kandung

4 U

Sehingga hasilnya adalah :‘\\x
g

IN\
*e <
Suami : 3/6 X Rp. IOﬂ(()Q &ﬁdo = Rp. 5.000.0 .
8

‘s 2
& by <4
Ibu  :1/6 x Rp. 10.009:000,00 = Rp. 1.666.666,6%@
\

—v

N
000.000,00 = Rp. 3. 33.333,33€\<
S diterima oleh suami adalah Rp.

.666.666,67, dan saudara-saudari

Saudara : 2/6 X R]\ .

Maka jurﬁa
5.000.000,00, bagian yang
sebesar Rp. 3.333.333,33 ya i sesual dengan jumlah ahli waris
dak mendapat bagian atau sisa dari

yang ada, sedangkan saudara

warisan sebagai mana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Contoh 2 : Seorang wanita meninggal dunia_dan_meningalkan warisan
sejuSII.BAD MAIiAsls»é uLR, ek, empat

orang saudara dari pihak ibu, dan dua saudara kandung. Dalam situasi ini suami
mendapat seperdua, nenek mendapat bagian seperenam, empat orang saudara laki-
laki dari pihak ibu mendapat sepertiga, sedangkan dua orang saudara kandung

mendapat sisa.
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NO 6
1 Suami 1/2 3
2 Nenek 1/6 1

3 Empat saudara dari ibu 1/3 2

4 Dua saudara kandung Sisa 0

Sehingga pembagiannya akan menjadi:

Suami : 3/6 x Rp. 15.000.000,00 = Rp 7.500.000,00

Nenek : 1/6 x Rp. 15. 00(4 B# 000:00™
4 saudara seibu : 2/6 %g'lS 000.000,00 =Rp.5. O%O:Q)O
\ —

2 saudara kandung|:: >
2
NG |- ('f\
Maka b%i yanﬁ fteti uami dari <warisan istri sejumlah

Rp.7.500.000,00, nenek me

00,00, empat orang saudara dari
pihak ibu menerima warisan jumlah Rp.5.000.000,00 sehingga
masing-masing menerima .1.250.000,00. Adapun dua orang
saudara kandung tidak mendapat bagian karena harta warisan habis dalam

pembagian tanpa menyisakan bagian untuk saudara kandung.

yang terdiri dari suami, seorang ibu, seorang saudara dan saudari dari pihak ibu,
dan seorang saudara dan seorang saudari dari bapak dan ibu yang sama. Serta

meninggalkan warisan sebesar Rp.20.000.000,00.

Berdasarkan pendapat imam Abu Hanifah dan imam Ahmad bin al-

Hambal, suami mandapat bagian sebesar seperdua, ibu mendapat bagian
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seperenam, saudara dan saudari dari pihak ibu mendapat bagian sepertiga.dan

saudara dan saudari kandung mendapat sisa atau ‘asabah.

NO 6
1 Suami 1/2 3
2 Ibu 1/6 1
3 Saudara saudari dari ibu 1/3 2
4 Saudara dan  saudari
| sasabah 0
kandung \‘\\x {57: .

Suam : 3/6 x Rp. 2 . U 000 00 =Rp.10.000.000,00 ~
Q

Saudara dan saudari dari pih .000.000,00 = Rp.6.666.666,67

Saudara dan saudara kandun

Dengan demikian mi me t warisan dari istri sebesar
Rp.10.000.000,00, ibu mendapat warisan dari anak perempuannya sebesar

Rp. 3 333.333,33 sedani an saudara dan saudarl kandun mendapa bailan sebesar

Rp. 44,44 dan
saudari mendapat bagian dari saudarinya sebesar Rp.2.222.222.22. Adapun untuk

saudara dan saudari kandung yang berkedudukan sebagai ashab al-‘asabah tidak

mendapat bagian dari warisan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Contoh 4 : seorang wanita meninggal dunia meninggalkan warisan berupa

harta sejumlah Rp. 50.000.000,00. Adapun ahli waris wanita tersebut adalah suami,
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nenek, seorang saudara dan saudari dari pihak ibu, dan empat orang saudara dari

pihak ayah dan ibu.

Berdasarkan contoh ini, maka suami akan menerima bagian dari warisan
sebesar seperdua karena tidak ada far 'u al-waris, nenek akan menerima seperenam
karena adanya ahli waris dari pihak saudara-saudara dari orang yang meninggal,
dan saudara dan saudari dari pihak ibu dalam kondisi ini menerima warisan sebesar

sepertiga sesuai dengan kaedah yang berlaku. Sedangkan saudara-saudara dari

pihak ayah dan ibu adalah ‘asa&a(. 4
LI\ [‘ c-
NP7 ¥ 76
3)7 1<
'I >J 9, & ’-\pL.
] 1
1 Suaml'-:‘ 22 Z 3‘\
[ ‘fb\ /\k

Jev

2 | Nenek, 9, 1/6 |V
4! [

\‘3 > La\
Saudara dan s3 A

ibu

4 | Saudara-saudara

Suami :3/6 x Rp.50.000.000,00 = Rp.25.000.000,00

v 1h el Ao MEAGA S SA R
Saudara dan saudari dari ibu : 2/6 Rp.50.000.000,00 = Rp.16.666.666,7
Saudara-saudara kandung : -

Berdasarkan pembagian tersebut, maka suami akan mendapat warisan

sebesar Rp.25.000.000,00, warisan yang diterima nenek sejumlah Rp.8.333.333.33,
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dan saudara dan saudari dari pihak ibu mendapat warisan dari saudari mereka
sejumlah Rp.16.666.666,7. Sehingga masing masing dari mereka akan mendapat
warisan sejumlah Rp.8.333.333.33. Adapun keempat saudara dari pihak ayah dan
ibu, berdasarkan pendapat ini tidak mendapat bagian dari warisan yang dimiliki

oleh saudari mereka.

Contoh 5 : seorang isteri meninggal dunia meninggalka ahli waris yang
terdiri dari ibu, nenek, suami, tiga orang saudari dari pihak ibu, dan empat orang
saudara dan seorang saudari datr' ihak ayah dan ibu. Adapun warisan yang dimiliki

v
Ky
oleh istri sejumlah Rp.30. OO%)O. w
A4 >
Suami akan, ?hdapat seperdua darifzi,?, ibu akan mendapat
-

seperenam, tiga ofang Saudari dari pihak ibu akan

empat orang saude)}e%> ama denlan saudgli mereka

asabah. Sedangkan nenek ti an karena keberadaan ibu.

2\
Aihak ayah dan ibu adalah
2

No 6 18

1 Suami

2 Ibu

S’IIE oragg sazdari!dar!' ibIE !1/35, S l 6E
mpat saudara dan saudari| Sjsa | - -

sekandung

1/6 1 3

Sehingga pembagiannya akan menjadi:
Suami : 9/18 x Rp.30.000.000,00 = Rp.15.000.000,00

Ibu : 3/18 x Rp.30.000.000,00 = Rp.5.000.000,00
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Tiga orang saudari dari pihak ibu : 6/18 x Rp.30.000.000,00 = Rp.10.000.000,00
Empat orang saudara dan seorang saudari kandung : -

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa suami akan
mendapat warisan sebesar seperdua dari total harta yang ditinggalkan oleh isteri
yaitu sejumlah Rp.15.000.000,00. Ibu mendapat warisan seperenam sejumlah
Rp.5.000.000,00. Dan ketiga saudari dari pihak ibu mendapat warisan dari saudari

mereka sejumlah Rp. 10.000.000,00, sehingga masing-masing dari saudari tersebut

33,33. Karena dalam pembagian
CCs o

akan mendapat warisan sebg Rp. 3.
sSf’ﬂtayan S alY Rp. 30.000.000,00 telah habis

warisan ini, harta war1s \4313&

~p
ditangan ashab al-fai g a al-‘asabah yaitu keeﬁg'drang saudara dan seorang

— v
<\<
. L @\

2

saudari dari pihakaya dan ibu tidak mendapat wari

Pembagian bi al-t

rikat) adalah pembagian dengan
menserikatkan atau mengg udara kandung dengan saudara-
saudara dari pihak ibu, da sama memperoleh sepertiga dari
warisan tanpa membedakan saudara laki-laki dengan saudari
perempuan. Jika seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
sand et el B N el o i/ R o
meninggal, dua orang saudara dari pihak ibu atau lebih baik itu perempuan atau

laki-laki, dan seorang saudara laki-laki dari ayah dan ibu atau seorang saudari

perempuan jika ia bersama dengan saudari laki-laki.

Menurut pendapat ini, bagian untuk suami adalah seperdua dari warisan

karena isrti tidak memiliki anak, ibu atau nenek memperoleh seperenam karena
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terdapat ahli waris dari saudara-saudara mayyit, saudara-saudara dari pihak ibu
mendapat sepertiga dari warisan karena jumlah mereka yang lebih dari satu, dan
saudara kandung mendapat bagian sepertiga bersama dengan saudara-saudari dari

pihak ibu. Aslu al-masalah adalah enam.

Berikut ini beberapa contoh dengan metode bi al-tasyrik yaitu
menggabungkan antara saudara kandung dengan saudara-saudari dari pihak ibu

dengan bagian mereka sebesar sepertiga dari warisan.

Contoh 1 : Seorang puan ngal dunia dan meningalkan harta

’(

warisan sebesar Rp. 10&,@8 denga a aﬁs ‘yang terdiri dari suami, ibu,

saudara-saudari dalg p ibu, serta saudara-sat ldarl pihak ayah dan ibu
A
(saudara kandung N\ \ \ /"

\ =\’
Berdasarkwli;p dapat irla.m.Ma.b',l dan iman él;yaﬁ’l, saudara kandung
\ 4

yang sebelumnya mendapat bagian sepertiga bersama dengan

saudara-saudara dari pihak . sedang suami mendapat bagian sebesar

seperdua, dan seperenam un

NO 30
1 Suami Ve 3 15
e 2 e I
2 LJb 2% S
3 4 Saudara seibu 8
1/3 2
4 saudara kandung 2

Maka pembagiannya adalah

Suami : 15/30 x Rp. 10.000.000,00 = Rp.5.000.000,00
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Ibu : 5/30 x Rp. 10.000.000,00 = Rp.1.666.666,67
4 saudara seibu : 8/30 x Rp. 10.000.000,00 = Rp.2.666.666,67

Saudara kandung : 2/30 x Rp. 10.000.000,00 = Rp.666.666,66

Berdasarkan pembagian tersebut suami mendapat warisan dari istri sebesar
Rp.5.000.000,00. Ibu mendapat warisan dari anak perempuannya sebesar
Rp.1.666.666,67. Saudara-saudara seibu mendapat warisan dari saudara perempuan

mereka sejumlah Rp.2.666.666,67, sehingga masing-masing dari mereka mendapat

warisan sebesar Rp.666.6665 \Rpan sa d ra. kandung mendapat warisan dari

saudara perempuannfng% Rp.666. 666 66~

Contoh 2 *

~p
G 2
\fang wanita meninggal du %\n meningalkan warisan

,00 dengl ]15 yang te aan suami, kakek, empat

orang saudara dar1 pihak a ka éung Dalam kondisi ini

sejumlah Rp. 15 .O&

berdasarkan pendapat dari mam sl-Syafi’l, suami mendapat

seperdua, nenek mendapat an seper , sedangkan dua orang saudara

kandung mendapat sepertiga ma emp ng saudara laki-laki dari pihak ibu.
NO 6 /| 36
[ EBA MAIKASSAR
S 1 ' N
) Nenek 1/6 1 6
3 4 saudara seibu 8
1/3 2
4 2 saudara kandung 4

Maka pembagiannya adalah:
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Suami : 18/36 x Rp.15.000.000,00 = Rp.7.500.000,00

Nenek : 6/36 x Rp.15.000.000,00 = Rp.2.500.000,00

4 saudara seibu : 8/36 x Rp.15.000.000,00 = Rp.3.333.333,33

2 saudara kandung : 4/36 x Rp.15.000.000,00 = Rp.1.666.666,67

Dengan demikian warisan yang diterima suami sebesar Rp.7.500.000,00.
Nenek mendapat warisan sebesar Rp.2.500.000,00. Saudara-saudara kandung
mendapat bagian sebesar Rp.3.333.333,33, sehingga masing-masing dari mereka

mendapat bagian sebesar R 83’3&33,33.
”
\

o
. / % >
dari saudara perempu ebesar Rp.1:

) .
ca-%-s’auélara kandung mendapat warisan

% b
666567, sehingga masing-masing

~ 7
3 ‘< 2
orang mendapat ba@éesar Rp.833.333,33 dari ug{a perempuan mereka.
) \ s

\
Contoh 3; ang wanita meninggal dunia meninggalkan ahli waris
\)3 . J“\
yang terdiri dari S&l’ﬁl eqQran rang saudarazdan seorang saudari dari

pihak ibu, dan dua orang sau

dari dari bapak dan ibu yang sama.
Serta meninggalkan warisan .000,00. Dalam hal ini suami akan
mendapat warisan sebesar s untuk ibu, dan sepertiga untuk

saudara dan saudari kandung bersama dengan saudara dan saudari dari pihak ibu.

STIBA-MAKASSAR

6 36
1 Suami 12 3 18
2 |lbu 6 | 1 | 6
3 2 Saudara dan saudari seibu 1/3 7 6
4 2 Saudara dan saudari kandung 6
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Sehingga pembagiannya adalah:
Suami : 18/36 x Rp.20.000.000,00 = Rp.10.000.000,00
Ibu : 6/36 x Rp.20.000.000,00 = Rp.3.333.333,33
2 Saudara dan saudari seibu : 6/36 x Rp.20.000.000,00 = Rp. 3.333.333,33
2 Saudara dan saudari kandung : 6/36 x Rp.20.000.000,00 = Rp. 3.333.333,33

Berdasarkan pembagian tersebut, suami mendapat warisan dari istrinya
sebesar Rp.10.000.000,00. Ibu mendapat warisan sebesar Rp.3.333.333,33.

—y
Saudara dan saudari mend_?pa‘f\égian seb Mp&3.333.333,33, sehingga saudara
”

IN\ 5% ™\ >
laki-laki dari pihak fv@%)at warisan s¢ \?v@é2.222.222,22 dan saudara
<
3 ‘Cn 2
perempuan dari ibﬁ\‘: efldapat bagian dari warls éﬁbesar Rp.1.111.111,11.
‘\ s

Sedangkan sauda\ i-laki dan saudara erempua\ﬁmdapat warisan sebesar
3 Ap
Rp.3.333.333,33,§h a @i-lah mendapat warisan sebesar

Rp.2.222.222,22 dan saudar

an mendapat bagian dari warisan

sebesar Rp.1.111.111,11.

STIBA MARASSAR" ™
harta'sejumlah Rp. 50.000.000,00. Adapun ahli waris wanita tersebut adalah suami,

nenek, dua orang saudara dan saudari dari pihak ibu, dan empat orang saudara dari
pihak ayah dan ibu.
Berdasarkan contoh ini, maka suami akan menerima bagian dari warisan

sebesar seperdua karena tidak ada far 'u al-waris, nenek akan menerima seperenam
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karena adanya ahli waris dari pihak saudara-saudara dari orang yang meninggal,
dan saudara dan saudari dari pihak ibu dalam kondisi ini akan menerima warisan
sebesar sepertiga bersama dengan keempat saudara dari pihak ayah dan ibu sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Umar bin al-Khattab dan orang orang

yang sependapat dengan beliau.

No 6 42
1 Suami 1/2 3 21
2 Nenek \,\\‘\
Ky
N 969
3 2 Saudara dan =$eibu
15
4 | Empat sauda;ajggﬂ‘dung

WO 4

\/ Lt N
Sehingg i giannyaladalah : \)
2

Suami : 21/42 x Rp.50.000.0 .000,00

Nenek : 7/42 x Rp.50.000.00

Ketuju saudara dan saudari :

Berdasarkan pembagian tersebut maka suami mendapat warisan sebesar
Rp,25.000.000.00, dan Rp. 8.333.333,33 yang diterima_oleh nenek dari cucu
per&uIyI B:A- kMAKA&sARbersekum
memperoleh warisan sebesar Rp. 16.666.666,7. Sehingga setiap orang dari ketujuh
saudara dan saudari tersebut masing-masing akan memperoleh warisan sejumlah

Rp. 2.380.952,38 dari harta yang ditinggalkan oleh saudari mereka.

Contoh 5 : seorang isteri meninggal dunia meninggalka ahli waris yang

terdiri dari ibu, nenek, suami, tiga orang saudari dari pihak ibu, dan empat orang
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saudara dan seorang saudari dari pihak ayah dan ibu. Adapun warisan yang dimiliki
oleh istri sejumlah Rp.30.000.000,00.

Suami akan mendapat seperdua dari warisan isteri, ibu akan mendapat
seperenam dari anak perempuannya, tiga orang saudari dari pihak ibu akan
berserikat dalam sepertiga,dan empat orang saudara bersama dengan saudari
mereka dari pihak ayah dan ibu adalah asabah. Sedangkan nenek tidak mendapat

warisan karena keberadaan ibu.

No \ \ Ly 6 48
,fo L..‘ <

1 Suami 244 °r %46 3 24
k b1
3 ) ‘C%N 2
2 [Tbu., =3¢ 16 LN |8

7
7
|-
r4
pe

\5; < /3 | 16
4 Empat ° oraﬁg

seorang saudari

Ibu : 8/48 x Rp. 30.000.000,00 = Rp. 5.000.000,00

Ked I ansauda 1:16/48 x CK@,? .11?.000,00
erda

sarkan hitungan tersebut, maka suami memperoleh warisan sebesar
Rp. 15.000.000,00 yaitu seperdua dari harta warisan isteri. Ibu memperoleh warisan
dari anak perempuannya sebesar Rp. 5.000.000,00. Dan kedelapan saudara dan

saudari yang berserikat dalam bagian sepertiga dari warisan, memperoleh Rp.
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10.000.000,00. Sehingga setiap orang dari saudara dan saudari tersebut akan

mendapat warisan dari harta saudari mereka sejumlah Rp. 1.250.000,00.

STIBA MAKASSAR



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pengertian al-Musyarrakah
Al-Musyarrakah berasal dari bahasa arab (<<) yaitu (38 i) 5l 45 ,a)
yang artinya adalah penggabungan antara dua orang yang sedang berserikat.

Dikatakan : kami bersekutu (USi3)) atau kami berserikat (US_L), dan dikatakan
—y

bersekutu (s ) s#% a/fain. Kata-kata ini @Iﬂli'ki banyak bentuk namun

bersekutu

Al-Musyarrakah gai su;tu masalah dalam ilmu
warisan yang apabila ahli 1 suami, ibu atau nenek, saudara-
saudara dari pihak ibu, dan s i-laki dari pihak ayah dan ibu atau
lebih. Al-Musyarrakah juga al-Hajariyyah, al-Yammiyyah, al-

Himariyyah, al-Mimbariyyah, dan al-‘Umariyyah.

STIBAMAKASSAR
Ada dua pendapat tentang penyelesaian masalah warisan dalam kasus

musyarrakah, yaitu:
a) Pembagian dengan ‘adamu al-tasyrik (tanpa serikat)
Yaitu dengan menghilangkan bagian dari saudara-saudara kandung atau

terhalangnya saudara kandung dari warisan. Pendapat ini yang dipegang oleh

64
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sebagian sahabat di antaranya ‘Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin mas’ud, Abdullah
bin ’Abbas, Ubay bin Ka’ab, Abu Musa al-Asy’ary, Jabir bin ‘Abdillah . Diantara
para ulama yang menganut pendapat ini adalah imam abu Hanifah dan pengikut
beliau, imam Ahmad bin Hambal, al-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, al-‘Anbari, Syarik,
Yahya bin Adam, Na’im bin Hammad, Abu Sauri, Ibnu al-Munzir, dan imam
Dawiid. Dalil mereka adalah:

1) Alquran surat al-Nisa ayat 12 dan ayat 176.

2) Hadis tentang pembag warlsa‘n/ydlmulal dari ashab al-furiid dan

kemudian dlba "

o s QAL a1,

—\)

Artinya: ‘
Berikanl 1an-bagi te en kepada or ng berhak, sesudah itu
sisanya u}rm ang laki lebih utan rabat dekat).

b) Pembagian bi al—tasyrzk

Yaitu pembagian ungkan saudara kandung dengan
saudara-saudari dari pihak mberikan kepada mereka bagian
sepertiga dari warisan. Bagia lalu di bagi diantara mereka sesuai
dengan jumlah ahli waris yang ada tanpa menbedakan antara saudara laki-laki
S Th BrAr MAKASS AR

adalah Umar bin al-Khattab, Usman bin Affan, Zaid bin Tsabit. Dan dari kalangan

tabiin seperti Umar bin ‘Abdu al-‘Aziz, Sa’id bin al-Musayyib, Tawus, dan Ibnu

! Muhammad bin ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al- Bukhari, Juz. 8, h. 150.
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Sirin. Pendapat ini juga dipegang oleh beberapa ulama seperti imam Syuraih, imam

al-Sauri, imam al-Syafi’i dan imam Malik, Ishaq, al-Nakha’1, Masriik dan Tawils.

1)

2)

3)

Dalil mereka adalah:

Alquran surat al-nisa ayat 12. Ayat ini membahas tentang bagian warisan
yang diterima oleh saudara dari ibu. Adapun sebab sebagian orang
menjadikan ayat ini sebagai dalil adalah bahwa saudara kandung dan

saudara dari pihak ibu, berasal dari Rahim yang sama atau ibu mereka

sama.
Hadis Nabi sawy hA;nas bin Malik ra tentang
kelebihan z,l%@}}. / isan. Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Zaid ra merupakan (% ng memberikan saran

kepada %‘ar bin Khaftb ra dalam masal( usyarrakah pada tahun
2
\ 4

kedua.

Qias, yaitu qias sa an anak paman yang merupakan

saudara dari ibu, at ang ayah adalah keledai atau batu

atau tenggelan dilau tidak bisa memberikan faidah.

Dari kedua perkataan ini, yang paling rajih adalah perkataan yang

“STIBA MARASSAR "

pihak ibu (adamu al-tasyrik) karena sebab:

1)

Allah swt telah menetapkan hukum masing-masing dari kedua jenis
saudara tersebut yaitu ayat yang terdapat dalam Q.S al-Nisa/4 : 12 dan Q.S

al-Nisa/4 :176.
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2) Bahwa saudara dari ibu merupakan ashab al-furiid, dan saudara dari pihak
ayah dan ibu adalah ‘asabah dan dengan hukum masing-masing. Sesuai
dengan bersapda Rasulullah saw tentang membagi warisan di antara ashab
al-furid sebelum diberikan kepada asabah. Namun jika warisan tersebut
habis tanpa sisa maka asabah tidak mendapat warisan seperti dalam kasus
ini.

3. Contoh Penerapan musyarrakah dalam ilmu faraid

a) Contoh penerapan dengan ‘aia_lmu al—ta%z'k

: \ ¢ 2 > C . . .. .
goal d d@ngan ahli waris yang terdiri dari

Jika seorang w. "3[84
) / \
suami, ibu atau nenel%@ al pengganti ibu, dua

) ? 4 slgtudara dari pihak ibu atau
~ 2 P
—_3
lebih baik itu pere ah atau laki-laki, dan seorarjzz& laki-laki dari ayah dan

ibu atau seorang SK 1 perempuan jika 1a|bersama d@ saudari laki-laki.

Bagian untuk suamugadalah dua dari warisan karena isrti tidak

memiliki anak, seperenam u k karena dijumpai ahli waris yang

terdiri dari saudara-saudara saudara dari pihak ibu mendapat
sepertiga dari warisan kare ang lebih dari satu, dan saudara

kandung mendapat sisa. Adapun aslu al-masalah adalah enam.

' SHBA"MAKASSAR

Jika seorang wanita meninggal dunia dengan ahli waris yang terdiri dari
suami, ibu, atau nenek, saudara-saudara dari pihak ibu, dan saudara kandung, maka
bagian untuk suami adalah seperdua dari warisan karena isteri tidak memiliki anak,
ibu atau nenek memperoleh seperenam karena terdapat ahli waris dari saudara-

saudara mayyit, saudara-saudara dari pihak ibu mendapat sepertiga dari warisan
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karena jumlah mereka yang lebih dari satu, dan saudara kandung mendapat bagian
sepertiga bersama dengan saudara-saudari dari pihak ibu. Aslu al-masalah adalah

cenam.

B. Saran
Pendapat pendapat yang dikemukakan dalam karya tulis ini merupakan
pendapat dari beberapa sumber yang berbeda-beda. Namun tidak dapat dibantah
bahwa masih ada beberapa sumber-sumber yang belum disebutkan dalam karya

tulis ini sehingga disaranka menc ber referensi tentang masalah ini
I\ 3 (
\z

dari kitab-kitab yang

<\<
b4 L @\

2
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